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MOTTO

Hiduplah seakan kamu akan mati esok, belajarlah seakan kamu hidup untuk
selamanya
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Keanekaragaman Serangga Aerial di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Intania Hasna Naurah, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Serangga yang terbang dan menetap di pohon untuk mencari makan, hinggap, dan
melakukan perkawinan disebut serangga aerial. Serangga aerial memiliki banyak peran,
seperti memakan tumbuhan atau herbivora, parasitoid, predator, pemakan bahan organik,
polinator, dan vektor penyebaran penyakit. Perkebunan kopi memiliki hubungan yang erat
dengan keberadaan serangga aerial, yang berperan sebagai polinator dan pengendali hama
alami. Perkebunan kopi di Kabupaten Pasuruan memiliki luasan rata-rata 5.281,64 Ha dan
hasil dengan rata-rata 1.632,76 ton kopi dari tahun 2019-2023. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keanekaragaman serangga aerial pada Perkebunan kopi Desa Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode
ekploratif dengan Teknik jebakan yellow pan trap untuk menangkap sampel serangga
aerial. Sampel diambil 90 jebakan di dua Lokasi dengan jenis kopi yang berbeda, yaitu kopi
arabika dan kopi robusta. Parameter yang diukur mencakup indeks keanekaragaman,
indeks dominansi dan analisis kolerasi. Penelitian ini juga mengukur sifat fisika, seperti
suhu udara, kelembapan udara, intensitas cahaya dan kecepatan angin yang memiliki kaitan
dengan keberadaan serangga aerial. Penelitian ini memperoleh 31 genus serangga aerial
dari perkebunan kopi arabika dan kopi robusta. Perkebunan kopi arabika memiliki 158
individu dengan 22 genus, sedangkan perkebunan kopi robusta memiliki 91 individu
dengan 21 genus. Indeks keanekaragaman pada perkebunan kopi arabika 1,82, perkebunan
kopi robusta 2,57. Indeks dominansi pada perkebunan kopi arabika 0,35, perkebunan kopi
robusta 0,12. Indeks kemerataan pada perkebunan kopi arabika 0,28, perkebunan kopi
robusta 0,62. Indeks kekayaan jenis pada perkebunan kopi arabika 1,75, perkebunan kopi
robusta 2,2. Indeks kesamaan komunitas perkebunan kopi arabika dan robusta sebesar 0,5.
Perkebunan kopi arabika memiliki intensitas cahaya rata-rata 10235 + 16056 Ix,
perkebunan kopi robusta 26541 + 21104 candela. Perkebunan kopi arabika memiliki
kecepatan angin rata-rata 0,6 = 0,3 m/s, perkebunan kopi robusta rata-rata 0,7 + 0,4 m/s.
Perkebunan kopi arabika memiliki suhu rata-rata 25,5 £ 1,2 °C, perkebunan kopi robusta
rata-rata 27,9 = 1 °C. Perkebunan kopi arabika memiliki kelembapan rata-rata 92,7 + 5,9%,
perkebunan kopi robusta rata-rata 86,7 = 2,4%. Hasil analisis korelasi antara sifat fisika
udara dengan keanekaragaman serangga aerial di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo,
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan memiliki korelasi dengan Centrotus,
Cryptolaemus, Altica, dan Hermetia.

Kata kunci: keanekaragaman, serangga aerial, yellow pan trap
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Diversity of Aerial Insects in Coffee Plantations in Sumber Rejo Village, Purwosari
District, Pasuruan Regency

Intania Hasna Naurah, Dwi Suheriyanto, Oky Bagas Prasetyo

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRACT

Insects that fly and settle in trees to find food, perch, and mate are called aerial insects.
Aerial insects have many roles, such as eating plants or herbivores, parasitoids, predators,
organic matter eaters, pollinators, and disease vectors. Coffee plantations have a close
relationship with the presence of aerial insects, which function as pollinators and natural
pest controllers. Coffee plantations in Pasuruan Regency has an average area of 5,281.64
Ha and an average yield of 1,632.76 tons of coffee from 2019-2023. This study aims to
determine the diversity of aerial insects in the Coffee Plantation in Sumber Rejo Village,
Purwosari District, Pasuruan Regency. This study uses an exploratory method with the
yellow pan trap technique to capture aerial insect samples. Samples were taken from 90
traps in two locations with different types of coffee, namely arabika coffee and robusta
coffee. The parameters measured include diversity index, dominance index and correlation
analysis. This study also measured the physical properties of air, such as air temperature,
air humidity, light intensity and wind speed which are related to the presence of aerial
insects. This study obtained 31 genera of aerial insects from Arabica and Robusta coffee
plantations. Arabica coffee plantations have 158 individuals with 22 genera, while Robusta
coffee plantations have 91 individuals with 21 genera. The diversity index in Arabica coffee
plantations is 1.82, Robusta coffee plantations 2.57. The dominance index in Arabica coffee
plantations is 0.35, Robusta coffee plantations 0.12. The evenness index in Arabica coffee
plantations is 0.28, Robusta coffee plantations 0.62. The species richness index in Arabica
coffee plantations is 1.75, Robusta coffee plantations 2.2. The similarity index of Arabica
and Robusta coffee plantation communities is 0.5. Arabica coffee plantations have an
average light intensity of 10235 £ 16056 candela, Robusta coffee plantations 26541 +
21104 candela. Arabica coffee plantations have an average wind speed of 0.6 + 0.3 m/s,
robusta coffee plantations an average of 0.7 + 0.4 m/s. Arabica coffee plantations have an
average temperature of 25.5 £ 1.2 oC, robusta coffee plantations an average of 27.9 £ 1 oC.
Arabica coffee plantations have an average humidity of 92.7 + 5.9%, robusta coffee
plantations an average of 86.7 + 2.4%. The results of the correlation analysis between the
physical properties of air and the diversity of aerial insects in coffee plantations in Sumber
Rejo Village, Purwosari District, Pasuruan Regency have a correlation with Centrotus,
Cryptolaemus, Altica, and Hermetia.

Keywords: diversity, aerial insects, yellow pan trap
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia, dengan posisi geografisnya yang strategis di kawasan tropis dan
dikelilingi oleh samudra luas, merupakan surga keaneckaragaman hayati dunia.
Sebagai negara terbesar kepulauan dengan terdiri atas kurang lebih 17.500 pulau,
Indonesia memiliki kekayaan alam yang melimpah dan unik. Letaknya yang berada
di antara dua benua (Asia dan Australia) dan dua samudra (Hindia dan Pasifik) serta
topografi yang bervariasi menciptakan kondisi lingkungan yang sangat mendukung
pertumbuhan berbagai jenis flora dan fauna. Wilayah Indonesia luasnya sekitar 9
juta km? dengan 2 juta km? daratan dan 7 juta km? lautan (Kusmana & Hikmat,
2015).

Keanekaragaman hayati merujuk pada variasi kehidupan di bumi, mencakup
beragam spesies, ekosistem, dan variasi genetik yang ada dalam suatu wilayah.
Keanekaragaman ini memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan mendukung kehidupan manusia. Setiap spesies, baik
flora maupun fauna, berkontribusi pada fungsi ekosistem, seperti penyerbukan
tanaman, pengendalian hama, dan penguraian bahan organik, yang semuanya
berperan vital dalam mempertahankan produktivitas pertanian (TEEB, 2010).
Keanekaragaman hayati ini juga memiliki potensi ekonomi yang besar, yang dapat
dimanfaatkan untuk sektor pertanian, perkebunan, dan pariwisata, sehingga penting
untuk menjaga dan melestarikannya demi keberlanjutan lingkungan dan kehidupan

masyarakat (Kusmana & Hikmat, 2015).



Perkebunan memainkan peranan yang penting dalam perekonomian Indonesia,
terutama sebagai sumber utama pendapatan dan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat. Menurut Arifin (2021), sektor perkebunan tidak hanya berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memiliki potensi untuk mendukung
ketahanan pangan dan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Menurut
Ismail & Sari (2022), sektor perkebunan di Indonesia tidak hanya menyuplai
kebutuhan pangan domestik, tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap ekspor,
terutama untuk komoditas yang salah satunya adalah kopi.

Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am: 99.

MCF\)@M\_AP\Scw&u@@bpbcucw\wd}\&ﬂ\}s}
i gl u}‘-’)n} Slel Ga SRS 3313 3158 Lalla e JAI ¢ o83 USIZis Ga
9 (3l jﬂwy(&a@jmjﬂ\ u\,ﬂ‘;\ 5ok s e s
Artinya: “Dialah yang menurunkan air dari langit lalu dengannya Kami
menumbuhkan segala macam tumbuhan. Maka, darinya Kami
mengeluarkan tanaman yang menghijau. Darinya Kami mengeluarkan
butir yang bertumpuk (banyak). Dari mayang kurma (mengurai) tangkai-
tangkai yang menjuntai. (Kami menumbuhkan) kebun-kebun anggur.
(Kami menumbuhkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah dan menjadi
masak. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman.” (Al-
An'am/6:99)

Shihab (2001) menjelaskan bahwa Allah Swt. adalah Maha Esa dan Maha
Kuasa. Salah satu tanda kemahakuasaan-Nya adalah mengeluarkan butir-butir yang
banyak dari tanaman yang hijau, padahal awalnya hanya satu biji. Selain itu, Allah
juga menyediakan air dan sinar matahari sebagai komponen pendukung
pertumbuhan tanaman dan buah hingga matang.

Perkebunan kopi di Indonesia merupakan salah satu sektor yang memiliki nilai
ekonomi tinggi dan berkontribusi signifikan terhadap pendapatan petani serta

perekonomian nasional. Indonesia dikenal sebagai salah satu produsen kopi terbaik



di dunia, dengan variasi jenis kopi yang beragam, diantaranya kopi arabika dan
robusta. Menurut penelitian oleh Sudarmono & Putri (2023), kopi tidak hanya
menjadi komoditas ekspor utama, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kualitas hidup masyarakat di daerah penghasil kopi.

Kabupaten Pasuruan adalah salah satu kabupaten yang memiliki komoditas
kopi. Luasan areal perkebunan kopi menurut BPS Kabupaten Pasuruan (2024) pada
tahun 2019 seluas 5.060,53 Ha, tahun 2020 seluas 5.349,57, tahun 2021 seluas
5.225,15, tahun 2022 seluas 5.386,97, dan tahun 2023 seluas 5.386,97. Jumlah
produksi tahun 2019 sebanyak 1.365,43 ton, tahun 2020 sebanyak 1.380,34, tahun
2021 sebanyak 1230,79, tahun 2022 sebanyak 1884,04 ton, dan tahun 2023
sebanyak 2.303,18 ton.

Penelitian ini dilakukan di Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Pasuruan. Perkebunan kopi yang ada di Desa Sumber Rejo pada
berdasarkan BPS Kabupaten Pasuruan (2024), seluas 107,45 ha pada tahun 2023.
Penelitian dilakukan di Desa Sumber Rejo karena belum ada penelitian yang
mengeksplor perkebunan kopi di Desa sumber Rejo dan juga belum ada data
penelitian tentang serangga aerial di tempat ini, terutama di perkebunan kopi
arabika dan robusta. Kualitas dan karakteristik unik dari kedua jenis kopi ini
berkontribusi pada identitas budaya dan ekonomi lokal. Menurut Supriyadi &
Adriani (2020), kopi arabika umumnya memiliki cita rasa yang lebih kompleks dan
asam, sedangkan kopi robusta cenderung lebih pahit dan kuat, yang memengaruhi
preferensi konsumen di daerah tersebut.

Serangga memiliki jumlah spesies terbesar dari semua spesies yang ada di

Bumi, dan memiliki banyak fungsi dan peran yang berbeda. Karena keberadaannya



yang tersebar luas, serangga sangat penting untuk kehidupan manusia dan
ekosistem. Sebagian besar spesies serangga bermanfaat bagi manusia (Suheriyanto,
2008). Satu juta spesies lebih telah ditemukan dan diidentifikasi, dan hampir 7.000
spesies baru ditemukan setiap tahun. Serangga sangat banyak karena kemampuan
mereka untuk reproduksi, bertahan hidup di habitat yang berbeda, dan melindungi
diri dari musuh (Borror ef al., 1996).

Serangga yang terbang dan menetap di pohon untuk mencari makan, hinggap,
dan melakukan perkawinan disebut serangga aerial (Leksono, 2017). Serangga
aerial memiliki banyak peran, seperti memakan tumbuhan atau herbivora (jenis
serangga ini yang memiliki anggota terbanyak), parasitoid (yang berarti bahwa
mereka parasit pada serangga lain), predator (yang berarti pemangsa), pemakan
bahan organik, pollinator (yang berarti menyerbuk), dan vektor penyebaran
penyakit (Hadi dkk., 2009).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan di agroforestri kopi sederhana dan
kompleks di Desa Tambaksari Kecamatan Purwodadi Kabupaten Pasuruan oleh
Putri (2023) penelitian menemukan 38 genus dari 30 famili dan 5 ordo serangga
aerial di dua Agroforestri Kopi, berperan sebagai predator, herbivor, polinator, dan
lainnya. Indeks keanekaragaman di Agroforestri Kopi Sederhana adalah 1.739,
sedangkan di Agroforestri Kopi Kompleks mencapai 2.231. Indeks kesamaan kedua
lahan adalah 0.667. Korelasi menunjukkan suhu berbanding lurus dengan genus
Calophya, kecepatan angin dengan genus Coccinella, dan intensitas cahaya dengan

genus Amblypsilopus.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
"Keanekaragaman Serangga Aerial di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo

Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan”.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja genus serangga aerial yang ditemukan di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

2. Berapa indeks dominansi, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, indeks
kekayaan jenis, indeks kesamaan komunitas serangga aerial di Perkebunan Kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

3. Bagaimana sifat fisika udara pada Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan?

4. Bagaimana korelasi keanekaragaman serangga aerial dengan sifat fisika udara
dalam ekosistem Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari

Kabupaten Pasuruan?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui genus serangga aerial yang ditemukan di Perkebunan Kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
2. Untuk mengetahui indeks dominansi, indeks keanekaragaman, indeks

kemerataan, indeks kekayaan jenis, indeks kesamaan komunitas serangga aerial



di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten
Pasuruan.

3. Untuk mengetahui keadaan sifat fisika udara di Perkebunan Kopi Desa Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.

4. Untuk mengetahui korelasi keanekaragaman serangga aerial dengan sifat fisika
udara Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan.

1.4 Manfaat
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan informasi tentang keanekaragaman serangga aerial di antara
perkebunan kopi arabika dan robusta di Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan.

2. Hasil penelitian yang diperoleh dapat dimanfaatkan dan dikembangkan untuk

penelitian selanjutnya.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi serangga aerial berdasarkan ciri morfologinya sampai tingkatan
genus.

2. Serangga aerial yang diamati hanya serangga yang terperangkap dalam jebakan
vellow pan trap di perkebunan kopi arabika dan robusta.

3. Penelitian dilakukan pada awal Desember sampai dengan akhir Desember 2024.

4. Tanaman kopi pada saat penelitian berada pada fase buah.






BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Keanekaragaman

Keanekaragaman hayati merujuk pada variasi kehidupan di bumi, mencakup
beragam spesies, ekosistem, dan variasi genetik yang ada dalam suatu wilayah.
Keanckaragaman ini memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga
keseimbangan ekosistem dan mendukung kehidupan manusia. Setiap spesies, baik
flora maupun fauna, berkontribusi pada fungsi ekosistem, seperti penyerbukan
tanaman, pengendalian hama, dan penguraian bahan organik, yang semuanya
berperan vital dalam mempertahankan produktivitas pertanian (TEEB, 2010).
2.1.1 Teori Keanekaragaman

Keanekaragaman menurut Fachrul (2007), adalah jumlah spesies yang ada

pada suatu waktu dalam komunitas tertentu. Sugianto (1994), membagi
keragaman menjadi keragaman a, keragaman § dan keragaman y. Keragaman o
adalah keragaman spesies dalam suatu komunitas atau habitat. Keragaman 3
adalah suatu ukuran kecepatan perubahan spesies dari satu habitat ke habitat
lainnya. Keragaman y adalah kekayaan spesies pada suatu habitat dalam satu
wilayah geografi (contoh: pulau). Price (1997), keragaman organisme di daerah
tropis lebih tinggi dari pada di daerah sub tropis hal ini disebabkan daerah tropis
memiliki kekayaan jenis dan kemerataan jenis yang lebih tinggi dari pada daerah

subtropis.



2.1.2 Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon-Wiener

Menurut Pielou (1975), keanekaragaman adalah jumlah spesies yang ada
pada suatu waktu dalam komunitas tertentu. Price (1997) mengatakan bahwa
mendefinisikan keanekaragaman menjadi lebih mudah dengan menggunakan
indeks keanekaragaman Shannon-wiener (H').

H'=-X pi log pi

Dalam hal ini, proporsi spesies ke I dalam sampel secara keseluruhan
disebut pi (Suheriyanto, 2008). Nilai indeks keanekaragaman spesies didasarkan
pada kemerataan dan kekayaan spesies. Nilai indeks keanekaragaman untuk
komunitas yang terdiri dari satu spesies akan meningkat seiring dengan kekayaan
dan kemerataan spesies yang lebih besar. Oleh karena itu, keanekaragaman akan
meningkat apabila satu spesies ditambahkan, dan keanekaragaman juga akan
meningkat apabila spesies-spesies memiliki distribusi kepadatan yang sama
(Molles, 2005).
2.1.3 Indeks Dominansi Simpson

Menurut Szujecki (1987), dominansi adalah perbandingan jumlah populasi
dalam satu spesies dengan jumlah populasi umum spesies. Indeks dominansi
Simpson (C) biasanya digunakan untuk menunjukkan dominasi, yaitu:

C =X (ni/N)?

Di mana ni adalah nilai kepentingan masing-masing spesies, dan N adalah
nilai kepentingan total. Indeks dominansi Simpson memiliki nilai 0 hingga 1; ketika
hanya ada satu spesies dalam komunitas, nilainya adalah 1, tetapi ketika kekayaan

dan kemerataan spesies meningkat, nilainya menurun (Smith & Smith, 2006).
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2.1.4 Indeks Kekayaan Jenis

Tingkat keanekaragaman suatu komunitas ditentukan oleh dua faktor, yaitu
kekayaan jenis dan kemerataan. Untuk mengkuantifikasi komponen kekayaan jenis
dapat menggunakan Indeks Margalef (Suheriyanto, 2008). Rumus perhitungan

indeks kekayaan jenis sebagai berikut (Suprapto, 2014):

S—1
Pmg = 70X

Keterangan:
N =Total individu dari seluruh spesies yang tercatat
S = Banyaknya spesies
Ln = Logaritma natural
N = Jumlah total individu teramati
Kategori penetapan kekayaan jenis sebagai berikut:
Dmg < 3,5, maka kekayaan jenis rendah.
3,5 < Dmg < 5, maka kekayaan jenis sedang.
Dmg > 5, maka kekayaan jenis tinggi.
2.1.5 Indeks Kemerataan
Menurut Odum (1996) Kemerataan spesies adalah pembagian individu yang
merata antar spesies. Indek kemerataan dapat dihitung dengan rumus (Krebs, 1989):

E= i
" LnS

Keterangan:
E = Indeks kemerataan (nilai antara 0-1)
H’ = Keanekaragaman jenis

Ln = Logaritma natural
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S = Jumlah taksa

Kriteria tingkat kemerataan berikut (Magguran, 1988):
Tingkat kemerataan taksa merata apabila E > 0,6.
Tingkat kemerataan taksa cukup merata apabila E 0,3 - 0,6.
Tingkat kemerataan taksa tidak merata apabila E < 0,6.
2.1.6 Indeks Kesamaan Komunitas

Menurut Smith & Smith (2006), jika terjadi perubahan struktur dari suatu
komunitas pada lokasi tertentu, maka spesies yang ditemukan di lokasi tersebut
akan berbeda dengan spesies yang ditemukan di lokasi lain. Komunitas
dibandingkan berdasarkan perbedaan komposisi, sangat penting untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi struktur dan kesehatan komunitas alami.
Komposisi kedua komunitas tersebut dibandingkan dengan menggunakan indeks

kesamaan komunitas dengan rumus:

C. = 2
S (a+b)

Keterangan:
j = Jumlah individu terkecil dari spesies yang sama pada kedua komunitas
a= Jumlah individu habitat a
b= Jumlah individu habitat b
2.1.7 Analisis Kolerasi

Salah satu metode analisis statistik yang digunakan untuk menentukan
hubungan antara dua variabel kuantitatif disebut korelasi (Paiman, 2019). Sebuah
korelasi positif terjadi ketika variabel X meningkat (atau menurun) diikuti oleh
variabel Y. Sebaliknya, ketika kedua variabel bergerak ke arah yang berlawanan,

yaitu ketika variabel X naik (atau menurun).
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Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara faktor abiotik dan
keanekaragaman serangga aerial dan kebun jenis kopi jawa dan kopi tugusari,
analisis korelasi dilakukan. Koefisien korelasi Pearson dengan nilai positif
menunjukkan hubungan dua variabel searah; dengan kata lain, ketika faktor X
meningkat, faktor Y juga meningkat, dan sebaliknya. Sebaliknya, ketika faktor X
meningkat, faktor Y menurun, dan sebaliknya (Fitria dkk., 2019).

Nilai korelasi berkisar antara -1 dan 1; nilai negatif sempurna menunjukkan
korelasi sempurna negatif, sedangkan nilai 0 menunjukkan tidak ada hubungan

linear antara dua variabel (Schober et al., 2018).

Tabel 2.1. Koefisien Korelasi (Schober et al., 2018)

No Koefisien Korelasi Keterangan Korelasi
1 0,00 — 0,10 Hubungan korelasinya diabaikan
2 0,10-0,39 Hubungan korelasinya rendah
3 0,40 - 0,69 Hubungan korelasinya moderat
4 0,70 — 0,89 Hubungan korelasinya kuat
5 0,90 - 1,00 Hubungan korelasinya sangat kuat

2.2 Serangga

Serangga memiliki jumlah spesies terbesar dari semua spesies yang ada di
Bumi, dan memiliki banyak fungsi dan peran yang berbeda. Karena keberadaannya
yang tersebar luas, serangga sangat penting untuk kehidupan manusia dan
ekosistem. Sebagian besar spesies serangga bermanfaat bagi manusia (Suheriyanto,
2008). Satu juta spesies lebih telah ditemukan dan diidentifikasi, dan hampir 7.000
spesies baru ditemukan setiap tahun. Serangga sangat banyak karena kemampuan
mereka untuk reproduksi, bertahan hidup di habitat yang berbeda, dan melindungi

diri dari musuh (Borror ef al., 1996).
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Serangga biasanya memiliki appendage atau alat tambahan yang beruas, tubuh
yang bersimetri bilateral dengan banyak ruas, dan eksoskeleton yang terbuat dari
zat kitin. Biasanya, ruas-ruas tersebut memiliki bagian yang tidak berkhitan,
sehingga mudah bergerak. Coelom, yang merupakan rongga berisi darah pada
serangga dewasa, merupakan sistem syaraf tangga tali (Hadi dkk.,2009).

2.2.1 Morfologi serangga

Serangga adalah anggota dari filum Arthropoda, yang berarti hewan yang
memiliki banyak segmen atau ruas. Tiga struktur utama tubuh terdiri dari ruas
utama tubuh pada subfilum Mandibulata: kepala (caput), dada (toraks), dan perut
(abdomen). Sebenarnya, serangga memiliki lebih dari dua puluh segmen. Ada tiga
pasang kaki, masing-masing sepasang pada setiap segmen toraks, yang
membedakan serangga dari anggota Arthropoda lainnya. Akibatnya, enam ruas
yang terkonsolidasi membentuk kepala, tiga ruas membentuk thoraks, dan sebelas
ruas membentuk abdomen (Hadi dkk., 2009). Menurut Borror et al. (1996), ada tiga
bagian serangga yang berbeda: kepala, dada, dan perut. Satu area khusus ini disebut
tagma. Kepala terhubung ke prosomium (bagian terdepan yang tidak bersegmen),
sedangkan perut terhubung ke periprok (bagian terakhir tubuh yang tidak

bersegmen).

Gambar 2.1. Morfologi umum serangga (Suheriyanto, 2008)
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Dilihat dari samping, bagian depan (frontal) terdiri dari protorak, mesotorak,
dan metatorak. Di sisi lain, frons, clypeus, vertex, gena, occiput, alat mulut, mata
majemuk, mata tunggal (ocelli), postgena, dan antena. Sayap serangga tumbuh dari
dinding tubuh dorso-lateral antara pleura dan nota. Serangga biasanya memiliki dua
pasang sayap yang terletak pada ruas mesotoraks dan metatoraks. Pada sayap, ruas
ini terletak di antara kedua sisi yang sangat bermanfaat untuk mengidentifikasi
karena memiliki pola khusus (Borror ef al., 1996).

Bagian luar tubuh serangga disebut eksoskeleton. Rangka luar ini tebal dan
sangat keras sehingga berfungsi sebagai pelindung tubuh, mirip dengan fungsi kulit
kita sebagai pelindung luar. Eksoskeleton serangga pada dasarnya tidak tumbuh
secara konsisten. Eksoskeleton serangga pada tahap pertumbuhannya harus
dikeluarkan agar generasi berikutnya dapat tumbuh lebih besar dan baru (Hadi dkk.,
2009).

a. Kepala (caput)
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Gambar 2.2. Struktur umum kepala serangga (Jumar, 2000)

Kepala serangga biasanya memiliki bentuk kotak. Alat mulut, antenna, mata
majemuk, dan mata tunggal (osellus) terdapat pada kepala (Gambar 2.2). Sebagian
besar belalang kepala serangga memiliki lubang, yang dikenal sebagai foramen

magnum atau foramen oksipilate. Menurut Jumar (2000), urat daging dan kadang-
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kadang saluran darah dorsal melalui lubang ini. Menurut Suheriyanto (2008),
kepala serangga terdiri dari tiga hingga tujuh ruas dan berfungsi sebagai pengumpul
makanan, penerima rangsangan, dan memproses data melalui otak. Sklerotisasi
membuat kepala serangga keras. Menurut Hadi dkk. (2009), serangga memiliki
kepala yang menyerupai kapsul dengan antar ruas yang tidak terlihat lagi kecuali
pada sutura oksipitale, yang terletak di belakang kepala.

Hadi dkk. (2009), tipe kepala serangga didasarkan pada posisi alat mulut
terhadap sumbu atau poros tubuh (Gambar 2.3). Hypognatus (vertikal) adalah
ketika bagian alat mulut mengarah ke bawah dan berada di posisi yang sama dengan
tungkai, seperti pada ordo Orthoptera; Prognatus (horizontal) adalah ketika bagian
alat mulut mengarah ke depan dan biasanya mengejar mangsa, seperti pada ordo
Coleoptera; dan Opistognathus (oblique) adalah ketika bagian alat mulut mengarah
belakang dan terletak di antara sela-sela pasangan tungkai, contohnya pada ordo

Hemiptera.

Gambar 2.3. Posisi kepala serangga berdasarkan letak arah alat mulut. (A)
Hypognatus, (B) Prognathous, (B) Opistognatus (Hadi, 2009)

b. Antena
Serangga memiliki antena di kepala, yang biasanya mirip dengan "benang"

memanjang. Antena adalah organ yang menerima sensasi seperti bau, rasa, raba,
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dan panas. Gambar 2.4 menunjukkan bahwa antena serangga pada dasarnya terdiri
dari tiga ruas. Scape adalah istilah untuk ruah dasar. Menurut Jumar (2000), tepi ini
termasuk ke dalam daerah yang menyelaput (membraneus) pada kepala. Ruas

kedua disebut flagella.

Gambar 2.4. Struktur umum antena serangga (Jumar, 2000)

c¢. Mata

Serangga memiliki dua mata: mata majemuk (compound eyes) dan mata
tunggal (ocelli). Larva holometabola memiliki satu mata di lateral kepala; stemmata
adalah 6 atau 8. Difrons adalah mata belalang. Mata majemuk terdiri dari kelompok
unit yang masing-masing terdiri dari sistem lensa dan sejumlah kecil sensori.
Sistem lensa memfokuskan sinar ke elemen fotosensitif dan keluar dari sel sensorik
menuju lobus optik otak, dimana satu unit disebut ommatidia (Hadi dkk., 2009).
Menurut Jumar (2000), serangga dewasa memiliki satu atau lebih mata. Larva,
nimfa, dan serangga dewasa semuanya memiliki mata tunggal. Serangga dewasa
memiliki mata majemuk sepasang, masing-masing menampung gambar dari
berbagai arah. Mata majemuk (mata faset), terdiri atas ribuan ommatidia.

Hadi dkk. (2009), setiap ommatidia terdiri dari bagian optik yang terdiri dari
lensa kutikuler dan membentuk lensa cornea biconveks. Selain itu, ada empat sel

semper di bawah kornea, dan kebanyakan serangga menghasilkan kristalin cone
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kristalin. Bagian sensasi terdiri dari sel retinula, serabut syaraf, dan rhadomere sel
pigmen sekunder.
d. Dada (toraks)

Setiap ruas toraks dapat dibagi menjadi tiga bagian, pada dasarnya. Bagian
dorsal disebut tergum atau notum, bagian ventral disebut sternum, dan bagian
lateral disebut pleuron. Sklerit pada sternum disebut sternit, pada pleuron disebut
pleurit, dan pada tergum disebut tergit. Beberapa jenis serangga memiliki pronotum
yang berubah, seperti yang ditunjukkan oleh pronotum Ordo Orthoptera yang
membesar dan mengeras yang menutupi hampir semua bagian protoraks dan
mesotoraksnya (Jumar, 2000). Menurut Hadi dkk. (2009), bagian ini terdiri dari tiga
segmen: segmen toraks depan (protoraks), segmen toraks tengah (mesotoraks), dan
segmen toraks belakang (metatoraks). Sayap serangga bersayap muncul pada
segmen mesotoraks dan mesotoraks, yang keduanya juga disebut sebagai
pterotoraks. Leher atau serviks menghubungkan proturak dengan kepala.

e. Sayap

Pertumbuhan daerah tergum dan pleura dikenal sebagai sayap. Sayap terdiri
dari dua lapis kutikula tipis yang dibuat oleh sel epidermis yang hilang segera.
Cabang tabung pernafasan, atau trakea, terletak di antara kedua lipatan tersebut.
Tabung ini membengkak sehingga tampak seperti jari-jari sayap dari luar. Tidak
hanya berfungsi sebagai pembawa oksigen ke jaringan, tetapi juga berfungsi
sebagai penguat sayap. Jari-jari membujur, yang juga terhubung dengan jari-jari
melintang, adalah jari-jari utama. Pola jari-jari sayap ini unik untuk setiap
kelompok dan jenis serangga. Adanya sifat ini akan mempermudah identifikasi

serangga (Siwi, 1991). Menurut Jumar (2000), serangga adalah satu-satunya
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binatang invertebrata yang memiliki sayap. Sayap memungkinkan serangga
menghindari ancaman dan menyebar lebih cepat.

f. Kaki

Gambar 2.5. Struktur umum kaki serangga (Borror ef al., 1996)

Menurut Borror et al. (1996), tungkai thoraks serangga bersklerotisasi
(mengeras) dan kemudian dibagi menjadi berbagai ruas. Kaki serangga biasanya
memiliki enam ruas (Gambar 2.5). Koksa, ruas dasar, diikuti oleh trokhanter, satu
ruas kecil (biasanya dua ruas) di belakang koksa; femur, ruas pertama yang panjang
pada tungkai; tibia, ruas kedua yang panjang; tarsus, biasanya beberapa ruas kecil
di belakang tarsus; dan pretarsus, terdiri dari kuku dan berbagai struktur yang
serupa dengan bantalan atau seta di ujung tarsus. Sebuah gelambir atau bantalan
antara kuku disebut arolium, dan bantalan di dasar kuku disebut pulvilli
g. Perut (abdomen)

Serangga memiliki abdomen yang biasanya terdiri dari sebelas segmen. Tiap
segmen dorsal yang dikenal sebagai tergum dan skleritnya dikenal sebagai tergit.
Sternit adalah sklerit ventral atau sternum, dan pleurit adalah sklerit pada daerah
lateral atau pleuron. Pleuron memiliki lubang pernapasan yang disebut spirakel.
Segmen-segmen ini memiliki alat kelamin serangga yang khusus digunakan untuk
mengumpulkan dan meletakkan telur. Serangga jantan menggunakan alat kopulasi
untuk membawa spermatozoa ke spermateka serangga betina dari testisnya. Pada

serangga betina, bagian yang menerima spermatozoa disebut spermateka. Menurut
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Hadi dkk. (2009), sperma dapat hidup di tempat ini selama beberapa waktu dan

dapat dikeluarkan secara berkala untuk memungkinkan pembuahan.

Gambar 2.6. Struktur umum abdomen serangga (Suheriyanto, 2008)

2.2.2 Klasifikasi serangga

Serangga termasuk dalam filum arthropoda. Arthropoda berasal dari
bahasa yunani arthro yang artinya ruas dan poda berarti kaki, jadi arthropoda
adalah kelompok hewan yang mempunyai ciri utama kaki beruas-ruas (Borror
dkk., 1996). Hadi dkk. (2009), menyatakan bahwa Arthropoda terbagi menjadi 3
subfilum yaitu Trilobita, Mandibulata dan Chelicerata. Sub filum Mandibulata
terbagi menjadi 6 kelas, salah satu diantaranya adalah kelas Insecta (Hexapoda).
Subfilum Trilobita telah punah. Kelas Hexapoda atau Insecta terbagi menjadi sub
kelas Apterygota dan Pterygota. Sub kelas Apterygota terbagi menjadi 4 ordo, dan
sub kelas Pterygota masih terbagi 2 golongan yaitu golongan Exopterygota
(golongan Pterygota yang metamorfosisnya sederhana) terdiri dari 15 ordo, dan
golongan Endopterygota (golongan Pterygota yang metamorfosisnya sempurna)
terdiri dari 3 ordo.

Sistem penamaan ilmiah atau binomial nomenklatur serangga tergolong

filum Arthropoda. Menurut Siwi (1991), filum arthropoda terbagi menjadi tiga
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subfilum. Meyer (2003) menambahi ketiga subfilumnya yaitu: Subfilum Trilobita,
trilobita merupakan arthropoda yang hidup di laut, yang ada sekitar 245 juta tahun
yang lalu. Subfilum Chelicerata, kelompok Subfilum Chelicerata merupakan
hewan predator yang mempunyai selicerae dengan kelenjar racun. Yang termasuk
dalam kelompok ini adalah laba-laba, tungau, kalajengking dan kepiting.
Subfilum Mandibulata, kelompok ini mempunyai mandible dan maksila di bagian
mulutnya. Yang termasuk kelompok mandibulata adalah Crustacea, Myriapoda,
dan Insecta (serangga). Salah satu kelompok mandibulata, yaitu kelas crustacea
telah beradaptasi dengan kehidupan laut dan populasinya tersebar di seluruh
lautan. Anggota kelas Myriapoda adalah Millipedes dan Centipedes yang
beradaptasi dengan kehidupan manusia.

Jumar (2000), pada tipe ametabola serangga pradewasa memiliki bentuk
luar serupa dengan serangga dewasa kecuali ukuran dan kematangan alat
kelaminnya, tipe serangga ini terdapat pada serangga primitif yaitu dari anggota sub
kelas Apterygota, yakni dari ordo protura, diplura, colembolla dan thysanura. Pada
tipe paurometabola bentuk umum serangga pradewasa menyerupai serangga
dewasa, tetapi terjadi perubahan bentuk secara bertahap seperti terbentuknya bakal
sayap dan embelan alat kelamin pada instar yang lebih tua serta pertambahan
ukuran, tipe serangga ini adalah dari golongan ordo orthoptera, isoptera,
thysanoptera, hemiptera, homoptera, anoplura, neuroptera, dermaptera. Pada
hemimetabola, ialah serangga yang mengalami metamorfosis tidak sempurna.
Dalam daur hidupnya serangga yang bermetamorfosis tidak sempurna mengalami
tahapan perkembangan sebagai berikut: Telur. Nimfa, ialah serangga muda yang

mempunyai sifat dan bentuk sama dengan dewasanya. dalam fase ini serangga
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muda mengalami pergantian kulit berulang kali. Sayap serta alat
perkembangbiakannya belum berkembang. Imago (dewasa) ialah fase yang
ditandai dengan telah berkembangnya semua organ tubuh dengan baik, termasuk
alat perkembangbiakannya serta sayap contoh pada belalang (Jumar, 2000).

Hadi dkk. (2009), Perubahan struktur tubuh pada serangga ini sangat besar
dari berbagai stadium. Serangga ini dianggap orang sebagai serangga yang maju
perkembangannya dalam sejarah evolusi serangga. Kelompok serangga ini disebut
juga Holometabola. Contohnya adalah lalat, nyamuk (Nematocera), pinjal
(Siphonaptera), kumbang (Coleoptera), kupu-kupu dan ngengat (Lepidoptera),
semut, lebah dan tawon (Hymenoptera). Contoh Ordo dari Coleoptera antara lain,
Coccinellidae, Chrysomelidae, Dermestidae. Selain itu contoh genus dari serangga

aerial antara lain, Drosophila, Bactrocera.

2.3 Peranan Serangga
2.3.1 Serangga yang menguntugkan bagi manusia

Manfaat serangga bagi manusia sangat banyak sekali, diantaranya adalah
sebagai penyerbuk, penghasil produk perdagangan yaitu madu, malam tawon,
sutera, sirlak dan zat pewarna, pengontrol hama, pemakan bahan organik yang
membusuk, sebagai makanan manusia dan hewan, berperan dalam penelitian
ilmiah dan nilai seni keindahan serangga, pengendali gulma, bahan pangan dan
pengurai sampah (Borror ef al., 1996).

Suheriyanto (2008), menyatakan bahwa Serangga dapat membantu
penyerbukan tumbuhan angiospermae (berbiji tertutup), terutama tumbuhan yang

strukturnya bunganya tidak memungkinkan untuk terjadinya penyerbukan secara
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langsung (autogami) atau dengan bantuan angin (anemogami). Pada umumnya
tumbuhan yang penyerbukannya dibantu oleh serangga mempunyai mempunyai
nektar yang sangat disukai oleh serangga pollinator.

Tumbuhan yang penyerbukannya dibantu oleh serangga mempunyai lebih
sedikit serbuk sari dibandingkan yang dibantu angin dan biasanya serbuk sari
lengket, sehingga akan melekat pada serangga yang mengunjungi bunga tersebut.
Serangga juga mempunyai peranan yang besar dalam menguraikan sampah
organik menjadi bahan anorganik. Beberapa contoh serangga pengurai adalah
collembola, rayap, semut, kumbang penggerek kayu, kumbang tinja, lalat hijau
dan kumbang bangkai. Dengan adanya serangga tersebut, sampah cepat terurai
dan kembali menjadi materi di alam. Beberapa jenis serangga dapat dimanfaatkan
sebagai bahan makanan manusia, diantaranya adalah laron, jangkrik, belalang dan
beberapa jenis larva serangga (Suheriyanto, 2008).

Keberadaan serangga dapat digunakan sebagai indikator keseimbangan
ekosistem. Artinya apabila dalam ekosistem tersebut keanekaragaman serangga
tinggi maka, dapat dikatakan lingkungan ekosistem tersebut seimbang atau stabil.
Keanekaragaman serangga yang tinggi akan menyebabkan proses jaring-jaring
makanan berjalan secara normal. Begitu juga sebaliknya apabila di dalam
ekosistem keanekaragaman serangga rendah maka, lingkungan ekosistem tersebut
tidak seimbang dan labil (Suheriyanto, 2008).

2.3.2 Serangga yang merugikan bagi manusia

Serangga dapat menyebabkan kerugian secara langsung maupun tidak

langsung kepada manusia. Kerugian secara langsung yaitu banyak serangga

berbahaya yang menyerang berbagai tumbuh-tumbuhan, termasuk tanaman yang



23

bernilai bagi kemanusiaan. Serangga menyerang harta benda manusia, termasuk
rumah-rumah, pakaian, persediaan makanan. Mereka juga menyerang manusia
dan hewan, dengan cara gigitan atau sengatan, banyak serangga yang menjadi
agen-agen dalam penularan beberapa penyakit yang paling parah menyerang
manusia dan hewan. Kebanyakan orang lebih banyak waspada terhadap serangga-
serangga perusak dan pengaruhnya daripada serangga yang menguntungkan dan
jenis serangga perusak lebih dikenal daripada serangga yang bermanfaat (Borror

etal., 1996).
Lt 35 1520 Sliaid el 2305 ¢ oilall 5 O 5 315y oakal agile ki,
VYT G i
Artinya: “Maka, Kami kirimkan kepada mereka (siksa berupa) banjir besar,
belalang, kutu, katak, dan darah (air minum berubah menjadi darah)
sebagai bukti-bukti yang jelas dan terperinci. Akan tetapi, mereka tetap
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum pendurhaka.” (QS. Al-
A’raf: 133)

Dalam tafsir Ilmi Allah Swt. menyebutkan dua jenis serangga, yaitu belalang
(jarad) dan kutu (qummal). Ibnu 'Asyiir, seorang ahli tafsir dari Tunisia,
menjelaskan beberapa ciri belalang, antara lain memiliki sayap, mampu terbang,
dan memakan daun, tunas, kulit, atau cangkang pohon. Sementara itu, Ibnu Kasir
dan Hamka menggambarkan jarad sebagai serangga yang mengkonsumsi berbagai
jenis tumbuhan, sehingga menimbulkan ketakutan pada orang-orang yang tidak
beriman (Shihab, 2001).

Surah al-A'raf (7): 133 juga memberi isyarat tentang keseimbangan populasi
serangga. Jika populasi serangga tidak terkendali, yang akan terjadi banyak dampak
buruk bagi lingkungan, khususnya tanaman. Dalam kondisi tersebut, belalang dapat

menghabiskan semua jenis tanaman. Hal ini pernah terjadi di daerah kekuasaan

Firaun. Mereka diazab oleh Allah Swt. dengan serangan belalang yang merusak
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tanaman hingga binatang ternak kelaparan dan mati, sebagaimana disinggung pada

ayat di atas.

2.4 Faktor Yang Memengaruhi Keanekaragaman Serangga Aerial

Ekosistem alami didalamnya terdapat populasi salah satu jenis serangga
maupun hewan yang memakan tumbuhan tidak akan mengalami ledakan populasi
dikarenakan adanya faktor pengendali yang dapat bersifat biotik maupun abiotik,
sehingga serangga herbivora (fitofagus) tidak berstatus hama. Berbeda apabila
dalam ekosistem tersebut faktor pengendali telah banyak yang berkurang sehingga
mengakibatkan ledakan populasi serangga herbivora dan statusnya menjadi hama
(Harahap, 1994).
2.4.1 Faktor biotik

Faktor biotik yang memiliki pengaruh terhadap keanekaragaman serangga

aerial adalah:
a. Pertumbuhan populasi

Pertumbuhan jumlah suatu spesies yang membentuk populasi dapat
berpengaruh terhadap keberlangsungan spesies yang lain dalam suatu komunitas.
Fluktuasi populasi dapat dipengaruhi oleh faktor kematian dan kelahiran atau
imigrasi suatu spesies. Bertambahnya jumlah spesies dalam suatu populasi akan
berpengaruh pada tingkat dominansi yang menyebabkan berkurangnya populasi
spesies yang lain (Odum, 1996).
b. Interaksi antar spesies

Dalam keadaan ekosistem yang stabil akan terjadi keseimbangan populasi

antar spesies. Kestabilan dapat terjadi dengan adanya pengendalian di antar
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spesies dan interspesies. Interaksi antar spesies berkaitan dengan kompetisi dan
predasi sedangkan pada tingkat interspesies terjadi kompetisi dan teritorial.
Kompetisi terjadi apabila terdapat kesamaan sumberdaya. Sedangkan, predasi
terjadi di dalam komunitas populasi dari spesies berbeda dimana terdapat predator
(pemangsa) dan organisme yang dimangsa. Intensitas pemangsaan akan
berpengaruh kepada keragaman jenis (Untung, 2006).
2.4.2 Faktor abiotik
Selain faktor biotik keanekaragaman juga dipengaruhi oleh faktor abiotik

sebagai berikut:
a. Suhu

Serangga tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh hormon-hormon dimana
reaksi biokimia yang terjadi dibantu dengan adanya enzim. Reaksi-reaksi
biokimia di dalam tubuh serangga sangat peka terhadap perubahan suhu (Lam &
Pedigo, 1998). Menurut Handani (2015) kisaran suhu dimana serangga dapat
bertahan hidup adalah minimum 15°C, suhu optimum 25°C, suhu maksimal 45°C.
Populasi serangga dapat dipengaruhi oleh fluktuasi suhu yang berpengaruh pada
metabolisme serangga.
b. Kelembaban

Kelembaban dapat diartikan sebagai kadar uap air yang ada di udara.
Kelembaban dapat berpengaruh terhadap aktivitas, persebaran dan perkembangan
serangga. Sebagian besar serangga memiliki kisaran toleransi kelembaban pada

rentang 73%-100% (Wardani, 2017).

c. Intensitas cahaya
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Cahaya dapat mempengaruhi aktivitas dan distribusi lokal serangga sehingga
ada beberapa serangga yang aktif di siang hari (diurnal) dan malam hari
(nocturnal) (Hakim, 2017). Beberapa metode perangkap serangga dengan
memanfaatkan intensitas cahaya seperti yellow trap dan light trap. Kedua trap
tersebut memanfaatkan warna kuning sebagai daya tarik serangga. Kisaran
efektivitas warna kuning dapat mencapai 60%-77% dibandingkan warna lain
(Hasibuan, 2017).

d. Kecepatan angin

Angin berpengaruh terhadap penyebaran serangga, terutama serangga yang
berukuran kecil. Seperti pada kutu loncat dan wereng coklat yang memanfaatkan
angin dalam perpindahannya (Jumar, 2000). Dan ditambah oleh Aryoudi dkk.
(2015) yang mengatakan bahwa mobilitas serangga dapat terpengaruh oleh

kecepatan angin pada suatu tempat tertentu.

2.5 Kopi (Coffea sp.)
2.5.1 Kiasifikasi Kopi
Klasifikasi Coffea sp. menurut Rahardjo (2017) adalah sebagai berikut.
Kingdom: Plantae
Division: Magnoliophyta
Class: Magnoliopsida
Order: Rubiales
Family:  Rubiaceae

Genus: Coffea
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Species:  Coffea sp., kopi arabika (Coffea arabica L.), kopi robusta (Coffea
canephora Var. robusta), kopi liberika (Coffea liberica) dan kopi
ekselsa (Coffea excelsa).

2.5.2 Morfologi Kopi

Morfologi tanaman kopi arabika berkembang dengan rimbun membentuk
semak kecil. Sistem percabangan pada tanaman kopi terdiri dari dua jenis, yaitu
cabang ortotrop yang tumbuh secara vertikal dan cabang plagiotrop yang tumbuh
secara horizontal. Daun tanaman kopi berbentuk lonjong. Bunga kopi pada semua
spesies berwarna putih dan tumbuh di ketiak daun. Buah kopi terdiri atas tiga
lapisan, yaitu epicarp, mesocarp, dan endocarp. Setiap buah kopi mengandung dua
biji yang dibungkus oleh lapisan parchment skin (Rahardjo, 2017). Akar tanaman
kopi adalah akar tunggang. Di bagian ketiak daun batang terdapat dua jenis kuncup
tunas: pertama, kuncup tunas primer yang berada di bagian paling atas dan dapat
berkembang menjadi cabang utama, serta kedua, kuncup tunas reproduksi yang
jumlahnya antara 4 hingga 5 buah, terletak di bawah kuncup primer, dan dapat
tumbuh menjadi tunas reproduktif. Daun tanaman kopi tumbuh berhadapan dan
berpasang-pasangan, dengan perbedaan antara jenis kopi terletak pada ukuran dan
ketebalan daun. Bunga tanaman kopi yang muncul di ketiak daun biasanya terdiri
dari 12 hingga 25 bunga, dan dalam kondisi optimal, jumlah bunga bisa mencapai

6000 hingga 8000 bunga per pohon. Mahkota bunga kopi berwarna putih, dengan

jumlah mahkota yang bervariasi: pada arabika ada 5 mahkota, pada robusta 3

hingga 8 mahkota (Subandi, 2011).
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2.6 Perkebunan Kopi

Kopi adalah salah satu komoditas perkebunan yang paling penting bagi
perekonomian nasional, berperan sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja,
dan sumber pendapatan bagi petani serta pelaku ekonomi lainnya yang terlibat
dalam budidaya kopi. Peningkatan produksi dan kualitas kopi Indonesia mengalami
kemajuan signifikan berkat adopsi praktik pertanian berkelanjutan dan teknologi
modern, yang membantu petani meningkatkan hasil panen dan daya saing produk
di pasar global (Kementerian Pertanian, 2021). Selain itu, program pelatihan yang
diberikan kepada petani untuk mengenali varietas unggul turut berkontribusi pada
peningkatan kualitas biji kopi yang dihasilkan (Susilo & Prabowo, 2022).
Keberadaan kopi tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi, tetapi juga
memperkuat struktur sosial masyarakat melalui pembentukan koperasi yang
meningkatkan kesejahteraan kolektif petani (Hapsari, 2023). Dengan demikian,
kopi bukan hanya sekadar komoditas ekonomi, tetapi juga simbol identitas dan
warisan budaya masyarakat Indonesia.

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki potensi besar di Indonesia
adalah tanaman kopi (Coffea sp.), terutama dilihat dari luas lahan perkebunan dan
kontribusinya terhadap devisa negara. Tanaman ini berasal dari genus Coffea, yang
termasuk dalam famili Rubiaceae dan terdiri dari sekitar 100 spesies. Genus ini
sangat berharga secara ekonomi dan dikembangkan secara komersial untuk spesies
seperti Coffea arabica, Coffea liberica, dan Coffea canephora, serta Coffea
robusta. Produksi kopi Indonesia mencapai 8% dari total produksi dunia, atau

sekitar 639 ribu ton per tahun, dan terdiri dari 72,84% kopi robusta dan 27,16%
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kopi Arabika, menempatkan Indonesia sebagai penghasil kopi terbesar keempat di
dunia pada tahun 2017.

Tanaman kopi membutuhkan waktu sekitar lima tahun untuk mulai
menghasilkan biji, dan proses pemetikan biji dilakukan secara manual. Kualitas
kopi dapat berkurang karena pemetikan yang salah, seperti memetik biji yang masih
hijau (Sartohadi, 2023). Di kebun Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Pasuruan, ada jenis kopi arabika dan robusta yang memiliki umur lebih

dari lima puluh tahun.

2.7 Deskripsi Lokasi Penelitian
2.7.1 Perkebunan kopi arabika

Lokasi pertama merupakan kebun kopi dengan jenis kopi arabika. Lokasi ini
memiliki naungan diantaranya pohon durian, pohon petai, pohon sengon dan pohon
pisang. Pada jenis kopi ini diberi perlakuan dengan menggunakan pupuk kandang
dan menggunakan pestisida jidor. Jarak tanam kopi kurang lebih 2 meter. Kopi
arabika terletak pada koordinat koordinat 7°46'25.3" S, 112°40'53.6" E dengan
ketinggian 630 mdpl. Luasan lahan kurang lebih 1 Ha (Gambar 2.7).

Tanaman kopi arabika memiliki berkembang dengan rimbun membentuk
semak kecil. Daunnya berbentuk lonjong atau elips, berwarna hijau tua mengilap di
bagian atas dan lebih pucat di bagian bawah, dengan tepi yang bergelombang halus.
Bunga kopi arabika berwarna putih dan harum, tumbuh berkelompok di ketiak
daun. Bunga ini bersifat hermaprodit, artinya memiliki alat kelamin jantan dan
betina dalam satu bunga, dan biasanya mekar setelah hujan pertama musim

penghujan. Kopi arabika mahkota bunga terdiri dari 5 mahkota (Subandi, 2011).
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Buahnya berbentuk bulat atau agak lonjong, berwarna hijau saat muda dan berubah
menjadi merah atau ungu saat matang. Buah ini dikenal sebagai ceri kopi dan
umumnya mengandung dua biji, meskipun ada juga yang hanya satu biji (dikenal
sebagai peaberry). Biji kopi arabika berbentuk lonjong pipih, berukuran lebih kecil
dibandingkan biji kopi robusta, dan memiliki lekukan memanjang di bagian tengah

(Rahardjo, 2017).

Gambar 2.7. Lokasi pertama perkebunan kopi arabika

2.7.2 Perkebunan kopi robusta

Lokasi kedua merupakan kebun kopi dengan jenis kopi robusta. Lokasi ini
memiliki naungan diantaranya pohon durian, pohon petai, pohon sengon dan pohon
pisang. Pada jenis kopi ini diberi perlakuan dengan menggunakan pupuk urea dan
phonska serta menggunakan pestisida jidor. Jarak tanam kopi kurang lebih 2 meter.
Kopi robusta terletak pada koordinat koordinat 7°46'35.3" S, 112°40'42.0" E
dengan ketinggian 662 mdpl. Luasan lahan kurang lebih 4 Ha. Dan luas lahan yang
dipakai untuk mengambil data kurang lebih 1 Ha (Gambar 2.8).

Kopi robusta berbentuk perdu atau pohon kecil dengan tinggi yang dapat

mencapai 4—6 meter, bahkan bisa lebih jika tidak dipangkas. Daunnya berwarna
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hijau tua mengilap, berbentuk lonjong dengan ujung meruncing dan tepi yang rata,
serta tersusun secara berhadapan. Bunga kopi robusta berwarna putih, tumbuh
bergerombol di ketiak daun dengan mahkota bunga 3 hingga 8 mahkota (Subandi,
2011). Buahnya berbentuk bulat hingga agak lonjong, berwarna hijau saat muda
dan berubah menjadi merah cerah ketika matang. Buah ini umumnya memiliki dua
biji, yang disebut biji kopi, berbentuk bulat dengan belahan tengah yang lurus. Kopi
robusta dikenal lebih tahan terhadap hama dan penyakit dibandingkan kopi arabika,

serta mampu tumbuh di dataran rendah dengan suhu dan kelembaban yang tinggi.
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Gambar 2.8. Lokasi kedua perkebunan kopi robusta



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Data
diambil dengan menggunakan metode eksplorasi, yaitu pengambilan dan
pengamatan terhadap data dilakukan secara langsung di lokasi penelitian. Penelitian
ini mengukur parameter diantaranya Indeks Dominansi Simpson (C), Indeks
Shannon-Wiener (H’) dan Persamaan korelasi. Analisis parameter menggunakan

aplikasi PAST 4.17.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 sampai dengan Mei 2025.
Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo, Kecamatan
Purwosari, Kabupaten Pasuruan. Serangga diidentifikasi di Laboratorium Optik
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.3 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat perangkap yellow pan
trap. Mikroskop, kaca pembesar, pinset, thermohygrometer, anemometer, lux
meter, tali rafia, kayu, gunting, botol plakon, kertas label, alat tulis, kamera digital,
buku Kunci Determinasi Serangga (Siwi, 1991), buku Pengenalan Pelajaran
Serangga (Borror et al., 1996), Bugguide.net (2024) dan artikel jurnal terkait.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alkohol 70%.

32
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3.4 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengambilan data penelitian ini adalah

sebagai berikut:
3.4.1 Observasi

Observasi lokasi penelitian dilakukan di kebun kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan. Hasil dari observasi ini akan menjadi
acuan untuk menentukan metode dan teknik pengambilan sampel yang sesuai.
3.4.2 Penentuan lokasi penelitian

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, lokasi pengambilan
sampel dibagi menjadi 2 lokasi pengamatan (Gambar 3.1), yaitu: lokasi 1 berada di

kebun kopi arabika, sedangkan lokasi 2 berada di kebun kopi robusta.
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Keanekaragaman Serangga Aerial
di Perkebunan Kopi Desa Sumber
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Gambar 3.1. Peta lokasi penelitian
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a b
Gambar 3.2. Foto lokasi penelitian. a. Lokasi 1 (kopi arabika), b. Lokasi 2 (kopi
robusta)

Lokasi pengambilan sampel di kebun kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan
Purwosari Kabupaten Pasuruan yaitu pada jenis kopi arabika dan jenis kopi robusta
memiliki naungan yang sama yaitu pohon durian, pohon petai, pohon sengon dan
pohon pisang. Kedua jenis kopi ini memiliki umur kurang lebih 50 tahun dengan
jarak tanam kurang lebih 2 meter. Perbedaan karakteristik dari dua lokasi ini yaitu
pada kopi arabika berada pada titik koordinat 7°46'25.3" S, 112°40'53.6" E dengan
ketinggian 630 mdpl. Sedangkan, kopi robusta berada pada titik koordinat
7°46'35.3" S, 112°40'42.0" E dengan ketinggian 662 mdpl. Kopi arabika dan
robusta memiliki luasan lahan kurang lebih 1 Ha yang dipakai untuk pengambilan
data. Perlakuan yang dilakukan pada kopi arabika dipupuk menggunakan pupuk
kandang, sedangkan kebun kopi robusta dipupuk menggunakan pupuk urea dan
phonska. Kedua kebun ini diberi pestisida dengan jenis jidor.

3.4.3 Metode pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel serangga aerial dalam penelitian ini adalah
dengan ditentukannya titik pengamatan. Pada tiap lokasi pengambilan sampel
terdapat transek sepanjang 90 m. Satu lokasi dibagi menjadi 3 sublokasi, dimana

setiap lokasi terdapat 10 buah yellow pan trap. Jarak antar transek 10 m, sedangkan
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jarak antar jebakan 10 m (Gambar 3.3). Yellow pan trap yang digunakan berupa
nampan bulat berwarna kuning dengan diameter 16 cm (Gambar 3.4). Yellow pan
trap dipasang pada ketinggian 1,5 m termasuk tali gantungan dengan rata-rata
tinggi pohon 1,5-2 m. Yellow pan trap di isi dengan perbandingan alkohol 70% dan
air 30:70 (Joshi, et al., 2021). Pengambilan sampel dilakukan dengan selang waktu
24 jam dan sebanyak 3 ulangan dengan jangka waktu untuk pemasangan jebakan

kembali yaitu 3 hari.

90 m

000000000
000000000
00000000600

10 m

w0z

10 m

Gambar 3.3. Design peletakan plot dan jarak transek pada perkebunan kopi

16 cm

Gambar 3.4. Contoh pemasangan yellow pan trap
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3.4.4 Identifikasi serangga aerial

Spesimen serangga aerial yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan
pengamatan dengan menggunakan mikroskop stereo di Laboratorium Optik
Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Setelah itu diidentifikasi menggunakan buku
Kunci Determinasi Serangga (Siwi, 1991), Pengenalan Pelajaran Serangga (Borror
et al., 1996) dan BugGuide.net (2024). Hasil dari identifikasi ditulis dalam (Tabel

3.1).

Tabel 3.1. Tally sheet pengamatan serangga aerial

Transek ke-n
No Spesimen Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plotn
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

M.

Jumlah

3.5 Analisis Sifat Fisika Udara

Pengukuran sifat fisika dilakukan secara langsung di lokasi pengambilan data
penelitian. Nilai akhir yang diperoleh merupakan rata-rata dari keseluruhan
pengukuran sifat fisika. Analisis mencakup beberapa variabel, diantaranya,

intensitas cahaya, kecepatan angin, suhu udara, dan kelembapan udara.
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3.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan dihitung dengan indeks keanekaragaman Shannon —
Wiener, indeks dominansi, indeks kemerataan, indeks kekayaan jenis dan
persamaan korelasi antara jumlah genus yang ditemukan dengan sifat fisika udara
dianalisis menggunakan aplikasi software PAST 4.17. Korelasi dari jumlah genus
dengan sifat fisika udara.
3.6.1 Analisis Korelasi

Salah satu metode analisis statistik yang digunakan untuk menentukan

hubungan antara dua variabel kuantitatif disebut korelasi (Paiman, 2019). Sebuah
korelasi positif terjadi ketika variabel X meningkat (atau menurun) diikuti oleh
variabel Y. Sebaliknya, ketika kedua variabel bergerak ke arah yang berlawanan,
yaitu ketika variabel X naik (atau menurun).

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara faktor abiotik dan
keanekaragaman serangga aerial dan kebun jenis kopi jawa dan kopi tugusari,
analisis korelasi dilakukan. Koefisien korelasi Pearson dengan nilai positif
menunjukkan hubungan dua variabel searah; dengan kata lain, ketika faktor X
meningkat, faktor Y juga meningkat, dan sebaliknya. Sebaliknya, ketika faktor X

meningkat, faktor Y menurun, dan sebaliknya (Fitria dkk., 2019).

Tabel 3.2. Koefisien korelasi (Schober ef al., 2018)

No Koefisien Korelasi Keterangan Korelasi
1 0,00 — 0,10 Hubungan korelasinya diabaikan
2 0,10-0,39 Hubungan korelasinya rendah
3 0,40 - 0,69 Hubungan korelasinya moderat
4 0,70 - 0,89 Hubungan korelasinya kuat
5 0,90 - 1,00 Hubungan korelasinya sangat kuat




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Genus Serangga Aerial yang Ditemukan di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Berikut adalah genus serangga aerial yang ditemukan di Perkebunan Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan.
1. Spesimen 1

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 1 pada gambar 4.1

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.1. Spesimen 1. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 1 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 9 mm. Bagian caput
terdapat antena. Bagian toraks terdapat sepasang sayap dan 3 pasang kaki. Sayap
membentang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan
tubuh putih atau hijau.

Flatormenis adalah genus dari famili Flatidae yang dikenal dengan tubuh pipih
dan lebar, khas serangga penyeruap dari kelompok planthopper. Tubuhnya

berbentuk segitiga saat dilihat dari samping, dengan sayap depan (forewing) besar,
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bertekstur seperti daun dan sering berwarna pucat atau kebiruan, membantu
kamuflase di lingkungan vegetatif. Menurut Kim et al. (2022), morfologi sayap
Flatormenis yang datar dan lebar bukan hanya untuk perlindungan pasif, tetapi juga
berperan dalam komunikasi visual antarsesama. Antena pendek dengan bulbus
sensorik dan kaki belakang yang dilengkapi duri memungkinkan pergerakan cepat
di atas permukaan tanaman. Sementara itu, Lee & Park (2023) mengatakan bahwa
struktur kepala dan posisi stylet mendukung efisiensi penyerapan cairan floem dari
tanaman inang.

Klasifikasi dari spesimen 1 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family :Flatidae
Genus  : Flatormenis
2. Spesimen 2

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 2 pada gambar 4.2

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.2. Spesimen 2. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 2 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 5,5 mm. Bagian caput
terdapat pronotum yang menonjol membentuk seperti tanduk yang memanjang ke
samping dan ke belakang memanjang sampai ujung abdomen. Bagian toraks
terdapat 2 pasang sayap dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen membentuk
segitiga. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Sayap
transparan kecoklatan dengan bagian metatorak atas berwarna putih.

Centrotus adalah genus dari subfamili Centrotinae (Membracidae) yang
dikenal dengan morfologi pronotumnya yang sangat menonjol dan menyerupai
tanduk atau duri, sering memanjang ke belakang di atas tubuh. Tubuh kecil, sekitar
5-8 mm, berbentuk segitiga dari tampak samping, dengan warna bervariasi antara
coklat, hijau, hingga hitam, sering disertai pola kamuflase. Sayap transparan atau
sedikit buram menutupi abdomen, dan antena pendek terletak di depan kepala. Ciri
khas lainnya adalah kaki yang ramping namun kuat, memungkinkan mereka
bertahan di batang tanaman saat mengisap cairan floem (Woodruff, 1925; Deitz,
1975).

Klasifikasi dari spesimen 2 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family : Membracidae
Genus  : Centrotus
3. Spesimen 3
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 3 pada gambar 4.3

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.3. Spesimen 3. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 3 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki panjang tubuh 5,5 mm. Bagian caput
lebih kecil dari toraks dan abdomen. Bagian toraks terdapat sepasang sayap dan 3
pasang kaki dengan toraks yang cukup lebar. Abdomen pada spesimen ini terdapat
7 segmen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh hitam.

Gargara adalah genus serangga dari famili Membracidae yang dikenal dengan
bentuk pronotumnya yang mencolok dan menyerupai duri atau tonjolan, berfungsi

sebagai kamuflase. Tubuhnya kecil, biasanya 3—6 mm, berbentuk pipih lateral
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dengan warna bervariasi dari coklat, hijau, hingga hitam. Sayap transparan
menutupi abdomen, dan antena pendek dengan segmen basal membesar. Kaki
ramping, cocok untuk menempel pada batang tanaman tempat mereka mengisap
cairan floem (Dietrich et al., 2001; Wallace & Deitz, 2004).

Klasifikasi dari spesimen 3 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family : Membracidae
Genus  : Gargara
4. Spesimen 4

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 4 pada gambar 4.4

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.4. Spesimen 4. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur (Junkiert &
Walczak, 2015), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 4 terdapat 3 bagian, yaitu caput,

toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 10 mm. Bagian caput
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terdapat mata yang menonjol. Bagian toraks terdapat sepasang sayap yang lebar
dengan venasi yang rumit dan 3 pasang kaki. Spesimen ini memiliki warna coklat.
Exphora merupakan genus serangga dari famili Tropiduchidae, yang termasuk
dalam ordo Hemiptera, subordo Fulgoromorpha atau dikenal sebagai planthoppers.
Morfologi khas dari Exphora menunjukkan adaptasi terhadap gaya hidup pengisap
cairan tanaman. Tubuhnya relatif kecil hingga sedang, berbentuk pipih
dorsoventral, dan umumnya berwarna coklat atau kekuningan dengan pola-pola
halus pada sayap. Sayap depan (tegmina) bersifat membranous atau setengah
mengeras, dengan venasi kompleks dan sering kali dihiasi dengan bintik atau garis
yang berfungsi sebagai kamuflase di antara dedaunan. Kepala Exphora relatif kecil,
dengan mata majemuk besar dan ocelli yang terletak di bagian atas kepala. Antena
pendek, dengan segmen basal yang membesar dan segmen distal berbentuk seperti
bulu (flagellum). Ciri khas dari Tropiduchidae, termasuk Exphora, adalah bentuk
pronotum dan mesonotum yang membesar serta struktur kaki belakang yang sering
dimodifikasi untuk melompat (Fennah, 1982; Bartlett et al., 2018).
Klasifikasi dari spesimen 4 menurut (iNaturalist, 2025) adalah sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family : Tropiduchidae

Genus  : Exphora
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5. Spesimen 5
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 5 pada gambar 4.5

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.5. Spesiﬁen 5. A. Gambar pengamatl:n B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 5 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 13 mm. Spesimen ini
memiliki warna keseluruhan tubuh oranye dengan titik hitam pada bagian caput dan
torak. Pada ujung sayap berwarna hitam. Kaki pada spesimen ini berwarna putih
dengan corak hitam. Tubuh cenderung memanjang dengan proporsi antara caput,
toraks dan abdomen sama.

Bothrogonia adalah salah satu genus dari famili Cicadellidae yang termasuk
dalam kelompok wereng daun atau leathoppers. Morfologi khas dari genus
Bothrogonia mencakup tubuh yang ramping dan memanjang dengan panjang
sekitar 6-10 mm, serta warna tubuh yang mencolok, biasanya kombinasi antara
kuning, oranye, dan biru kehitaman. Ciri khas lainnya adalah kepala yang lebih
lebar daripada pronotum, serta adanya corak atau garis-garis simetris pada sayap
depan (forewing). Antena terletak di antara mata majemuk dan cukup pendek.

Sayap depan biasanya menutupi seluruh bagian abdomen dan menampilkan venasi
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yang jelas, yang menjadi salah satu karakter taksonomi penting dalam identifikasi
spesies Bothrogonia (Dworakowska, 1993; Viraktamath & Webb, 2012). Seperti
anggota Cicadellidae lainnya, Bothrogonia memiliki alat mulut bertipe penusuk-
pengisap dan dikenal sebagai vektor potensial penyakit tanaman karena
kemampuannya dalam mentransmisikan fitopatogen selama proses makan.
Klasifikasi dari spesimen 5 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family : Cicadellidae
Genus  : Bothrogonia
6. Spesimen 6
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 6 pada gambar 4.6

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.6. Spesimen 6. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.
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Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 6 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 2,1 mm. Bagian toraks
terdapat sepasang sayap dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 7
segmen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh kuning dan memiliki
garis hitam di abdomennya. Tubuh cenderung lonjong dan ramping.

Genus Heteropsylla (famili Psyllidae) terdiri dari beberapa spesies kutu loncat
yang bersifat parasitik pada tanaman, khususnya anggota keluarga Fabaceae.
Mereka memiliki ciri morfologi khas yang memudahkan identifikasi. Kepala
Heteropsylla umumnya memiliki gena yang membulat, meskipun pada beberapa
spesies dapat memanjang membentuk proses yang lebih panjang. Antena mereka
berukuran 1,4-2.,4 kali lebar kepala, memberikan tampilan yang relatif panjang dan
ramping. Sayap depan (sayap membran) biasanya transparan dengan pterostigma
yang jelas, berbentuk petiolat, yang menjadi karakter diagnostik penting dalam
genus ini. Selain itu, struktur genitalia pada jantan dan betina juga menunjukkan
perbedaan yang signifikan, seperti paramer yang bercabang pada jantan dan
proctiger betina yang memiliki tonjolan dorsomedial tanpa setae yang tersusun
dalam baris melintang. Struktur genitalia jantan pada Heteropsylla menunjukkan
variasi dalam bentuk dan jumlah duri endofalik, yang menjadi karakter utama
dalam identifikasi spesies. Seperti yang dijelaskan oleh Zhou et al. (2019), "The
male genitalia of species in Coptoderina show significant variation in the shape and
number of endophallic spines, making them important diagnostic characters" (Zhou
etal., 2019).

Klasifikasi dari spesimen 6 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family  : Psyllidae
Genus  : Heteropsylla
7. Spesimen 7
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 7 pada gambar 4.7

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.7. Spesimen 7. A. Gambar pengamatan B. Gambear literatur (Burckhardt
& Ouvrard, 2012), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 7 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Memiliki Panjang tubuh 2 mm. Bagian caput terdapat
sepasang antena yang digunakan sebagai sensor. Tubuh cenderung lonjong dengan
warna tubuh kecoklatan. Memiliki tipe sayap bersisik.

Genus Cacopsylla adalah kelompok serangga dari famili Psyllidae yang
dikenal sebagai psyllid atau hopping plant lice. Anggota genus ini umumnya
memiliki tubuh kecil hingga sedang, dengan panjang sekitar 2 hingga 5 mm,

berbentuk oval atau memanjang, dan cenderung ramping. Warna tubuh mereka
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bervariasi, mulai dari hijau, kuning, hingga cokelat, tergantung spesiesnya. Kepala
serangga ini dilengkapi dengan antena yang terdiri dari tiga segmen dan probosis
untuk menghisap cairan dari tanaman inangnya. Sayap depan lebih keras dan
bersisik, sedangkan sayap belakang transparan dan tipis. Kaki anggota Cacopsylla
cukup panjang dan ramping, dengan kaki belakang yang lebih kuat untuk
memungkinkan mereka melompat. Betina memiliki ovipositor panjang yang
digunakan untuk menanamkan telur pada tanaman inangnya. Dalam beberapa
spesies, terdapat dimorfisme seksual, di mana pejantan memiliki tubuh yang lebih
kecil dan lebih ramping dibandingkan betina. Cacopsylla juga dikenal sebagai
vektor bagi beberapa patogen tanaman, menghisap getah tanaman dan
menyebabkan kerusakan pada tanaman inangnya (Burckhardt & Ouvrard, 2012).
Klasifikasi dari spesimen 7 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hemiptera
Family  : Psyllidae
Genus  : Cacopsylla
8. Spesimen 8
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 8 pada gambar 4.8

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.8. Spesimen 8. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 8 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 7 mm. Bagian caput
terdapat antenna yang terdiri dari banyak segmen. Bagian toraks terdapat sepasang
sayap dan 3 pasang kaki yang berwarna oranye dan hitam. Spesimen ini memiliki
ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Tubuh cenderung cukup ramping dan memiliki
kaki yang panjang.

Platylabus adalah genus dari famili Ichneumonidae yang ditandai dengan
morfologi ramping dan adaptasi khusus untuk kehidupan parasitoid. Tubuhnya
kecil dan memanjang, dengan antena yang filiform serta mata majemuk yang relatif
besar, menunjang kemampuan pengamatan yang tajam saat mencari inang. Menurut
Nasution et al. (2022), struktur tubuh yang elegan dan antena panjang pada
Platylabus merupakan adaptasi kunci untuk mobilitas dan pencarian inang di habitat
yang kompleks. Selain itu, Sari & Hartono (2023) menyatakan bahwa venasi pada
sayap Platylabus menunjukkan pola evolusi yang signifikan, mendukung fungsi
aerodinamis dan efisiensi terbang. Ciri-ciri morfologis seperti ovipositor yang
panjang dan fleksibel pada betina juga menonjol, memungkinkan penyuntikan telur

secara tepat ke dalam inang.
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Klasifikasi dari spesimen 8 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family :Ichneumonidae
Genus  : Platylabus
9. Spesimen 9
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 9 pada gambar 4.9

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

mn

Gambar 4.9. Spesimen 9. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 9 terdapat 3 bagian, yaitu caput,

toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 5,5 mm. Bagian caput

terdapat antena yang berwarna hitam dengan ada bagian putih di tengah antena.

Bagian toraks terdapat sepasang sayap dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen

ini terdapat 7 segmen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh hitam.

Tubuh cenderung lonjong.
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Oxytorus adalah salah satu genus dari famili Ichneumonidae, kelompok tawon
parasit yang memiliki peran penting dalam pengendalian hayati serangga lainnya.
Morfologi khas dari Oxytorus mencerminkan adaptasinya sebagai parasitoid,
dengan tubuh yang ramping, memanjang, dan berukuran kecil hingga sedang
(umumnya 5-10 mm). Warna tubuh biasanya didominasi oleh hitam atau coklat
gelap, sering dengan kontras warna cerah seperti kuning pada kaki atau abdomen.
Kepala Oxytorus memiliki antena panjang dan filiform yang terdiri dari banyak
segmen, mencerminkan kemampuan sensorik yang tinggi dalam mendeteksi inang.
Sayap transparan dengan pola venasi khas Ichneumonidae, termasuk adanya areolet
yang terdefinisi dengan baik pada sayap depan. Abdomen berbentuk tersegmentasi
dan agak memanjang, dengan ovipositor, berbeda dengan beberapa genus lain
dalam famili yang memiliki ovipositor sangat panjang (Townes, 1971; Wahl &
Sharkey, 1993). Struktur morfologi ini memungkinkan Oxytorus untuk menyerang
inang tersembunyi, seperti larva serangga yang hidup dalam jaringan tanaman atau
tanah.

Klasifikasi dari spesimen 9 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Order  : Hymenoptera
Family :Ichneumonidae

Genus  : Oxytorus
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10. Spesimen 10
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 10 pada gambar 4.10

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.10. Spesimen 10. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 10 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki panjang tubuh 7 mm. Bagian caput
terdapat antena yang yang cukup panjang. Bagian toraks terdapat sepasang sayap
dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 7 segmen. Spesimen ini
memiliki warna caput sampai protoraks hitam, antena berwarna hitam dengan ada
bagian putih di tengahnya. Pada bagian mesotoraks, metatoraks serta kaki memiliki
warna oranye kemerahan. Abdomen memiliki warna hitam dengan bagian putih.
Tubuh cenderung memanjang.

Zatypota merupakan genus dari famili Ichneumonidae, kelompok tawon
parasitik yang terkenal karena perannya sebagai pengendali hayati alami, terutama
terhadap laba-laba. Morfologi khas dari Zatypota mencakup tubuh yang ramping
dan memanjang dengan ukuran kecil hingga sedang, biasanya berkisar antara 3—8
mm. Warna tubuh bervariasi antara coklat kekuningan hingga kehitaman, sering

dengan pola atau pita kontras pada abdomen. Ciri menonjol dari genus ini adalah
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ovipositor (alat peletak telur) yang panjang dan melengkung pada betina, digunakan
untuk menyuntikkan telur ke dalam atau dekat tubuh inangnya. Antena panjang
dengan banyak segmen, mata majemuk besar, serta sayap transparan dengan venasi
khas Ichneumonidae termasuk adanya areolet (ruang kecil tertutup) pada sayap
depan menjadi ciri penting untuk identifikasi (Gauld, 1984; Eberhard, 2001).
Klasifikasi dari spesimen 10 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family  :Ichneumonidae
Genus  : Zatypota
11. Spesimen 11
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 11 pada gambar 4.11

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.11. Spesimen 11. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.
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Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 11 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 7,5 mm. Bagian caput
terdapat antena. Bagian toraks terdapat sepasang sayap berwarna gelap dan 3
pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 7 segmen. Spesimen ini memiliki
ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Tubuh cenderung lonjong dan ramping.

Pseudomethoca adalah genus dari famili Mutillidae, yang dikenal sebagai
semut beludru meskipun merupakan jenis tawon parasitoid. Morfologi khasnya
meliputi tubuh kecil hingga sedang yaitu 5-15 mm, berbulu lebat dengan warna
mencolok seperti merah, oranye, hitam, atau putih sebagai peringatan visual
terhadap predator (aposematisme). Betina tidak bersayap dan menyerupai semut,
sedangkan jantan bersayap penuh. Antena lurus dan terdiri dari 13 segmen pada
jantan dan 12 pada betina. Eksoskeleton keras, berfungsi sebagai pelindung saat
menyerang inang di dalam sarang serangga lain (Manley & Pitts, 2020; Brothers &
Lelej, 2019). Ciri-ciri ini mencerminkan adaptasi Pseudomethoca sebagai
parasitoid yang efektif dalam ekosistem kering dan terbuka.

Klasifikasi dari spesimen 11 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family : Mutillidae

Genus : Pseudomethoca
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12. Spesimen 12
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 12 pada gambar 4.12

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

DN
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Gambar 4.12. Spesimen 12. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 12 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 2 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 8 segmen. Bagian toraks terdapat 2 pasang sayap
dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini memiliki corak warna hitam di sisi
dan ujung abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh kuning
sampai cokelat. Tubuh cenderung lonjong dan ramping.

Rhopus adalah genus dari famili Encyrtidae yang termasuk dalam kelompok
parasitoid yang penting, terutama dalam pengendalian biologis hama. Morfologi
Rhopus mencirikan tubuh yang kecil, biasanya dengan ukuran antara 1 hingga 2
mm, dengan kepala yang relatif besar dan antena yang terdiri dari 6 hingga 8 ruas.
Pada beberapa spesies, bagian dada dan perut sering kali menunjukkan perbedaan
warna, dengan tubuh yang berwarna gelap atau kehitaman. Struktur sayap Rhopus,
yang tipis dan transparan, dilengkapi dengan beberapa vena yang dapat

membedakan spesiesnya (Moser et al., 2018). Selain itu, mata majemuknya juga



56

relatif besar, memberikan kemampuan visual yang baik untuk mencari inang.
Rhopus berperan sebagai parasitoid yang menyerang telur atau larva hama seperti
serangga skala, dan dalam beberapa kasus, ia juga diketahui menyerang telur
serangga lain dari ordo Hemiptera. Kemampuan morfologi ini memungkinkan
Rhopus untuk berkembang biak di dalam inangnya dengan efektif, menjadikannya
agen pengendali biologis yang berguna dalam pertanian (Kuhlmann et al., 2017).
Klasifikasi dari spesimen 12 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family : Encyrtidae
Genus  : Rhopus
13. Spesimen 13
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 13 pada gambar 4.13

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.13. Spesimen 13. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.
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Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 13 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 7,5 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 14 segmen. Bagian toraks terdapat sepasang sayap
dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 7 segmen. Spesimen ini
memiliki ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Tubuh cenderung lonjong.

Genus Pemphredon merupakan kelompok serangga dari keluarga Crabronidae
yang terdiri dari spesies-species parasit. Morfologi serangga dewasa dari genus ini
mencirikan tubuh yang ramping dan agak memanjang, dengan ukuran tubuh
bervariasi antara 5 hingga 10 mm, tergantung pada spesiesnya (Leclercq, 2014).
Kepala Pemphredon relatif kecil dengan mata besar yang berbentuk bulat,
memberikan penglihatan yang tajam untuk mencari mangsa. Antena pada genus ini
sangat sensitif terhadap rangsangan kimia yang diperlukan untuk mendeteksi
mangsa atau lokasi untuk bertelur (Paarmann, 1990). Sayap Pemphredon biasanya
transparan dan cukup sempit, dengan pembuluh darah yang terlihat jelas, yang
memberikan penampilan yang khas bagi anggota keluarga Crabronidae (Leclercq,
2014). Kaki mereka cukup panjang dan ramping, dengan tarsus yang terdiri dari
lima segmen, memungkinkan mobilitas yang baik saat berburu atau mencari lokasi
untuk bertelur. Salah satu ciri khas dari Pemphredon adalah perilaku parasitnya, di
mana betina akan mencari inang berupa serangga lain, seperti jangkrik atau
belalang, untuk bertelur di tubuh inang tersebut. Larva yang menetas kemudian
berkembang dengan memakan tubuh inang dari dalam (Paarmann, 1990).
Morfologi tubuh yang khas dan perilaku parasit tersebut menjadikan Pemphredon

sebagai agen pengendali alami yang penting dalam ekosistem.
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Klasifikasi dari spesimen 13 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family : Crabronidae
Genus  : Pemphredon
14. Spesimen 14
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 14 pada gambar 4.14

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.14. Spesim?n 14. A. Gambar pengamalt;an B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 14 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 1,5 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 11 segmen. Bagian toraks terdapat sepasang sayap
dan 2 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 5 segmen.

Genus Aphidius merupakan kelompok serangga parasitoid yang berasal dari

keluarga Braconidae dan memiliki morfologi yang khas. Serangga dewasa dari
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genus ini umumnya berukuran kecil hingga sedang, dengan panjang tubuh sekitar
2-5 mm, meskipun beberapa spesies dapat mencapai ukuran yang lebih besar
(Godfray, 1994). Tubuh Aphidius ramping, berwarna cokelat atau hitam, dan
memiliki kepala kecil dengan mata besar yang membantu mereka mendeteksi
mangsa, yaitu kutu daun (Aphidae) yang menjadi inang utama mereka (Hawkins &
Cornell, 1994). Antena Aphidius terdiri dari 12 hingga 15 segmen dan lebih panjang
dibandingkan tubuhnya, yang memungkinkan mereka mendeteksi rangsangan
kimia dari kutu daun secara efisien (Vincent & van Lenteren, 2017). Sayap
Aphidius transparan, dengan sayap depan memiliki pola pembuluh darah yang
khas, sedangkan sayap belakang lebih kecil dan juga transparan (Stary, 2006). Kaki
mereka panjang dan ramping, dengan tarsus yang terdiri dari lima segmen,
memudahkan mereka bergerak cepat di sekitar tanaman untuk mencari kutu daun
(Vincent & van Lenteren, 2017). Salah satu ciri khas Aphidius adalah ovipositor
panjang dan halus yang digunakan oleh betina untuk menanamkan telur ke dalam
tubuh kutu daun. Setelah telur menetas, larva parasitoid berkembang di dalam tubuh
kutu daun, memakan tubuhnya dari dalam hingga akhirnya membunuh kutu daun
tersebut (Godfray, 1994). Perilaku parasitoid ini sangat penting dalam pengendalian
hama alami, karena mereka mengurangi populasi kutu daun yang merusak tanaman
tanpa membutuhkan pestisida kimia (Hawkins & Cornell, 1994). Beberapa spesies
Aphidius juga digunakan dalam pengendalian hayati untuk mengatasi populasi kutu
daun, memberikan solusi ramah lingkungan bagi pertanian (Stary, 2006; Vincent &
van Lenteren, 2017).

Klasifikasi dari spesimen 14 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Hymenoptera
Family : Braconidae
Genus  : Aphidius
15. Spesimen 15
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 15 pada gambar 4.15

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.15. Spesimen 15. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 15 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 5 mm. Bagian toraks
terdapat elytra pada bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada
mesotoraks memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna
keseluruhan tubuh oranye dengan pola titik berwarna hitam di bagian elytra. Tubuh
cenderung bulat engan caput dan torak lebih kecil dibandingkan abdomen.

Epilachna adalah genus dari famili Coccinellidae yang memiliki karakter

morfologi unik dibandingkan dengan kumbang lain dalam keluarga ini, yang
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umumnya bersifat predator. Genus ini memiliki tubuh oval dan agak cembung
dengan ukuran sedang, didominasi oleh warna cerah seperti merah, oranye, atau
kuning dengan pola bintik hitam pada elytra halus. Kepala yang relatif besar dengan
mata majemuk dominan dan antena bersegmen, disertai mandibel kuat, juga
mendukung gaya hidup herbivora. Wijaya & Nugroho (2022) menambahkan bahwa
struktur kepala dan mandibel pada Epilachna dirancang khusus untuk efisiensi
dalam mengunyah jaringan tanaman, yang semakin mempertegas peranannya
sebagai pemakan tumbuhan.

Klasifikasi dari spesimen 15 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Coccinellidae
Genus  : Epilachna
16. Spesimen 16

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 16 pada gambar 4.16

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.16. Spesimen 16. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 16 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 7 mm. Bagian toraks
terdapat elytra pada bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada
mesotoraks memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki tubuh bulat,
warna tubuh oranye pada bagian caput dan toraks, elytra berwarna hitam dengan
ujung berwarna oranye.

Cryptolaemus adalah genus kumbang dari famili Coccinellidae yang dikenal
luas karena perannya sebagai agen pengendali hayati, terutama terhadap kutu putih
(mealybugs). Morfologi khas Cryptolaemus mencakup tubuh kecil berbentuk oval
dan cembung dengan panjang sekitar 4 mm. Warna tubuhnya unik dibandingkan
kebanyakan Coccinellidae yang cerah; Cryptolaemus memiliki kepala dan
pronotum berwarna coklat tua hingga hitam, sedangkan elytra berwarna coklat
kemerahan. Tubuhnya juga tertutup rambut halus yang memberi tampilan agak
berbulu, terutama pada larva yang sering disalahartikan sebagai kutu putih karena
tubuhnya ditutupi oleh lapisan lilin seperti mangsanya. Antena berbentuk agak
membengkok (geniculate) dengan ujung yang membesar, khas bagi famili

Coccinellidae (Hodek & Honék, 1996; Poorani, 2002).
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Klasifikasi dari spesimen 16 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Coccinellidae
Genus  : Cryptolaemus
17. Spesimen 17
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 17 pada gambar 4.17

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.17. Spesimen 17. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 17 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 4 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 8 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan

tubuh hitam. Memiliki caput dan toraks yang lebih kecil dibandingkan abdomen.
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Oulema adalah genus kumbang daun dari famili Chrysomelidae yang
berukuran kecil hingga menengah, dengan panjang tubuh sekitar 3—8 mm. Ciri khas
morfologi genus ini meliputi tubuh yang memanjang dan agak pipih, elytra halus
berwarna kecoklatan atau keabu-abuan, antena filiform, serta pronotum yang
sedikit menonjol. Adaptasi morfologis tersebut mendukung peran Oulema sebagai
herbivora pada tanaman sereal, memudahkan mereka berkamuflase di antara
dedaunan untuk mengakses sumber daya tanaman secara efektif (Johnson et al.,
2022; Martin i Pérez & Casas 1 Arcaron, 2011).

Klasifikasi dari spesimen 30 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Chrysomelidae
Genus  : Oulema
18. Spesimen 18
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 18 pada gambar 4.18

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.18. Spesimen 18. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 18 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 4,5 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 9 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan
tubuh hijau kebiruan metalik. Tubuh cenderung oval.

Altica adalah genus kumbang daun dari famili Chrysomelidae yang dikenal
sebagai kutu daun pelompat (flea beetles) karena kemampuan melompat yang kuat.
Morfologi khasnya mencakup tubuh kecil, berukuran sekitar 2—5 mm, berbentuk
oval memanjang dengan warna metalik biru, hijau, atau ungu mengilap. Kaki
belakang memiliki femur membesar sebagai adaptasi untuk melompat, sementara
antena filiform terdiri dari 11 segmen yang memanjang ke depan. Elytra halus
menutupi seluruh abdomen dan sering menunjukkan kilau logam. Ciri-ciri ini
mendukung kemampuan Altica sebagai herbivora cepat dan gesit yang merusak
daun berbagai tanaman, termasuk tanaman pertanian (Nie ef al., 2021; Zhang et al.,
2023).

Klasifikasi dari spesimen 18 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai

berikut:
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Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family  : Chrysomelidae
Genus  : Altica
19. Spesimen 19
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 19 pada gambar 4.19

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.19. Spesimen 19. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 19 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 6 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 11 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan
tubuh oranye. Bentuk tubuh cenderung bulat.

Aphthona adalah genus kumbang kecil dari famili Chrysomelidae yang dikenal

luas sebagai agen biokontrol terhadap gulma invasif, seperti Euphorbia esula (leafy
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spurge). Morfologi Aphthona berbentuk oval dan cembung, serta berwarna hitam,
coklat, atau kehijauan metalik (Gould ef al., 2022). Kaki belakang memiliki femur
yang membesar, memungkinkan kemampuan melompat seperti kutu, ciri umum
pada subfamili Alticinae (Kovalev ef al., 2007). Antena berbentuk filiform dengan
panjang sedang dan terdiri dari 11 segmen, sedangkan elytra halus atau berbintik
halus, menutupi seluruh abdomen (Maw et al., 1981).

Klasifikasi dari spesimen 19 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Chrysomelidae
Genus  : Aphthona
20. Spesimen 20

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 20 pada gambar 4.20

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.20. Spesimen 20. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.
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Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 20 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 9,1 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 11 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen dan bertekstur. Spesimen ini memiliki ciri warna
keseluruhan tubuh hitam keemasan. Tubuh oval dan tebal. Bagian caput lebih kecil
dibandingkan toraks dan abdomen.

Chaetocnema merupakan genus kumbang dari famili Chrysomelidae yang
dikenal sebagai kumbang kutu daun (flea beetles) karena kemampuannya melompat
dengan kuat menggunakan kaki belakangnya yang membesar. Ciri khas utama dari
genus ini adalah kaki belakang yang sangat berkembang, terutama femur yang
menebal dan memungkinkan lompatan cepat sebagai respons terhadap gangguan.
Antena relatif pendek dan filiform, terdiri dari 11 segmen. Pronotum sempit dan
lebih kecil dibandingkan dengan elytra, yang menutupi seluruh abdomen dan
memiliki pola titik-titik halus (punctate). Adaptasi morfologis ini menjadikan
Chaetocnema sebagai hama penting di berbagai tanaman pertanian, terutama karena
aktivitas makannya yang merusak daun dengan cara mengikis jaringan permukaan
(Clark et al., 2004; Konstantinov & Vandenberg, 1996).

Klasifikasi dari spesimen 20 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta

Order  : Coleoptera
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Family : Chrysomelidae
Genus  : Chaetocnema
21. Spesimen 21
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 21 pada gambar 4.21

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.21. Spesimen 21. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 21 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki panjang tubuh 7 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 10 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Abdomen yang terdapat elytra memiliki tekstur
bergaris dengan warna hijau hologram. Spesimen ini memiliki ciri warna
keseluruhan tubuh hijau. Tubuh cenderung lonjong, dengan caput dan torak
memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan abdomen.

Theopea adalah genus dalam keluarga Chrysomelidae yang memiliki
morfologi yang khas dan berbeda dari banyak jenis lainnya dalam keluarga ini.
Serangga dari genus ini umumnya memiliki tubuh yang kompak dan oval, dengan

ukuran antara 5 hingga 10 mm. Warna tubuh mereka sering kali cerah, dengan



70

kombinasi warna seperti hijau atau kuning, yang membantu mereka dalam
menghindari predator dengan cara kamuflase di lingkungan alami mereka. Kepala
Theopea relatif kecil dengan mata majemuk yang jelas, sementara antena mereka
cukup panjang, memfasilitasi deteksi rangsangan kimia dari tumbuhan inangnya.
Sayap mereka sering kali terlipat rapi di bawah elytra yang keras, yang juga
berfungsi untuk melindungi tubuh bagian dalam. Morfologi tubuh Theopea ini
memungkinkan mereka untuk bergerak dengan cepat di atas daun dan batang
tanaman inang mereka, yang sering kali termasuk tumbuhan keluarga Asteraceae
(Kenny & Forsyth, 1995).

Klasifikasi dari spesimen 21 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Chrysomelidae
Genus  : Theopea
22. Spesimen 22

Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 22 pada gambar 4.22

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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1 mm

Gambar 4.22. Spesimen 22. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur (Detia
Freyberg, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 22 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 2,5 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 10 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan
tubuh coklat tua dengan rambut halus mulai dari caput sampai elytra. Tubuhnya
sedikit oval.

Trogoderma adalah genus dari famili Dermestidae yang dikenal sebagai hama
penyimpan dengan morfologi khas berupa tubuh kecil, oval, dan berbulu lebat.
Panjang tubuh umumnya 2—5 mm, dengan pola warna kombinasi coklat, hitam, atau
kuning pada elytra yang membantu kamuflase di lingkungan gelap. Menurut
Ahmad et al. (2022), bulu-bulu skala pada tubuh trogoderma berfungsi sebagai
perlindungan mekanis dan sensorik terhadap gangguan eksternal. Antena berbentuk
clavate dengan segmen akhir melebar, memungkinkan deteksi feromon dan bahan
organik. Selain itu, Rahman & Lee (2023) menyatakan bahwa larva Trogoderma
memiliki tubuh memanjang dengan rambut-rambut duri khas yang menjadi alat

pertahanan utama terhadap predator.
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Klasifikasi dari spesimen 22 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family  : Dermestidae
Genus  : Trogoderma
23. Spesimen 23
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 23 pada gambar 4.23

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.23. Spesimen 23. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 23 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki panjang tubuh 4,5 mm. Bagian caput
terdapat antena. Bagian toraks terdapat elytra pada bagian mesotoraks untuk
melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks memanjang menutupi abdomen.
Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan tubuh oranye kecoklatan. Tubuh

cenderung bulat dan tebal.
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Stilbus adalah genus kumbang kecil dari famili Phalacridae yang berbentuk
oval hingga hampir bulat dan cembung. Tubuhnya berwarna hitam atau coklat
mengilap dengan permukaan halus. Antena pendek dan berujung gada, sedangkan
kaki kuat dan pendek, cocok untuk bergerak di permukaan bunga. Elytra menutupi
seluruh abdomen dan sering berpola titik halus. Permukaan tubuh biasanya ditutupi
rambut halus yang membantu menangkap serbuk sari atau spora jamur, sesuai
dengan perannya sebagai pemakan jamur atau serbuk sari (Gimmestad, 1955;
Letkovitch, 1949).

Klasifikasi dari spesimen 23 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Phalacridae
Genus  : Stilbus
24. Spesimen 24
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 24 pada gambar 4.24

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.24. Spesimen 24. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 24 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki panjang tubuh 6,5 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 11 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada
bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
memanjang menutupi abdomen. Abdomen yang terdapat elytra memiliki tekstur
bergaris dengan warna cokelat disertai corak berwarna cokelat muda. Spesimen ini
memiliki ciri warna keseluruhan tubuh cokelat sampai hitam. Caput dan toraks
lebih kecil dibandingkan dengan abdomen.

Coptoderina umumnya memiliki kepala dengan mata besar dan palpus yang
memanjang, serta elytra dengan humerus membulat dan margin lateral yang
melebar pada sepertiga bagian basal. Kaki mereka dilengkapi dengan tarsus yang
panjang, dan cakar tarsal yang menunjukkan dentikulasi, yaitu tiga hingga empat
gigi kecil di masing-masing cakar. Pada jantan, terdapat dua baris squamo-setae
pada tarsomeres 1-3 dari kaki depan dan vestitur adhesif ventral, yang membantu
dalam identifikasi jenis kelamin (Zhou et al., 2019). Genitalia jantan juga
menunjukkan variasi dalam bentuk dan jumlah duri endofalik, yang menjadi
karakter utama dalam identifikasi spesies. Seperti yang dijelaskan oleh Zhou ef al.

(2019), "The male genitalia of species in Coptoderina show significant variation in
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the shape and number of endophallic spines, making them important diagnostic
characters" (Zhou et al., 2019).
Klasifikasi dari spesimen 24 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Carabidae
Genus  : Coptoderina
25. Spesimen 25
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 25 pada gambar 4.25

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.25. Spesimen 25. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 25 terdapat 3 bagian, yaitu caput,

toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 2 mm. Bagian caput

terdapat antena yang terdiri dari 11 segmen. Bagian toraks terdapat elytra pada

bagian mesotoraks untuk melindungi sayap dalam. Elytra pada mesotoraks
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memanjang menutupi abdomen. Abdomen yang terdapat elytra memiliki tekstru
bergaris dengan warna cokelat disertai corak berwarna cokelat muda. Spesimen ini
memiliki caput yang lebih kecil dari toraks dan abdomennya dengan bentuk tubuh
oval.

Mycetophagus memiliki tubuh kecil hingga sedang, dengan panjang tubuh
bervariasi antara 2 hingga 7 mm. Tubuhnya cenderung bulat dan kekar, dengan
warna yang bervariasi dari coklat kehitaman hingga kekuningan, tergantung
spesiesnya. Kepala mereka kecil, dan antena terdiri dari 11 ruas, yang membedakan
mereka dari keluarga lain dalam orde Coleoptera (Hansen, 2004). Ciri khas lainnya
adalah adanya sayap elytra yang keras, menutupi bagian belakang tubuh, dan kaki
yang relatif pendek, sesuai dengan gaya hidup mereka yang lebih banyak bergerak
di permukaan jamur sebagai sumber makanan utama (Fery, 2006).

Klasifikasi dari spesimen 25 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Mycetophagidae
Genus  : Mycetophagus
26. Spesimen 26
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 26 pada gambar 4.26

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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1 mm a b

Gambar 4.26. Spesimen 261:& A. Gambar pen;matan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 26 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 2 mm. Bagian toraks
terdapat sayap dan 3 pasang kaki. Spesimen ini memiliki ciri warna keseluruhan
tubuh cokelat kehitam. Tubuh cenderung lonjong. Memiliki caput dan toraks yang
besarnya hampir sama dengan abdomen.

Genus Xylosandrus merupakan kelompok serangga dari keluarga
Curculionidae, yang termasuk dalam subfamili Scolytinae atau kumbang penggerek
kayu. Morfologi Xylosandrus menunjukkan tubuh yang kecil hingga sedang,
dengan panjang tubuh sekitar 2 hingga 5 mm, dan berbentuk silindris serta kekar
(Kirkendall, 1993). Kumbang dewasa memiliki tubuh yang berwarna gelap, sering
kali cokelat kehitaman, dengan kepala yang relatif besar dan kuat serta antena yang
terdiri dari tujuh segmen. Ciri khas dari Xylosandrus adalah adanya paruh atau
probosis yang kuat, yang digunakan untuk menggerek kayu sebagai tempat bertelur
(Fettig et al., 2013). Tubuh kumbang ini dilapisi dengan lapisan kutikula yang
keras, yang melindungi mereka dari kerusakan mekanis saat menggali terowongan
di dalam kayu. Sayap mereka tersembunyi di bawah elytra yang keras, yang

biasanya memiliki pola atau struktur yang dapat membantu dalam identifikasi



78

spesies. Kaki Xylosandrus relatif pendek, dengan tarsus yang terdiri dari lima
segmen yang memungkinkan mereka bergerak di dalam terowongan kayu
(Harrington et al., 2011). Sebagai kumbang penggerek kayu, Xylosandrus berperan
sebagai hama yang merusak pohon dengan cara menggali terowongan di dalam
batang pohon, yang menyebabkan kerusakan pada jaringan kayu dan seringkali
mengarah pada kematian pohon jika investasi cukup parah (Kirkendall, 1993; Fettig
et al., 2013). Dalam beberapa kasus, mereka juga dapat menjadi vektor penyakit
tanaman, membawa jamur patogen ke dalam jaringan kayu yang mereka gerek.
Klasifikasi dari spesimen 26 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Coleoptera
Family : Curculionidae
Genus  : Xylosandrus
27. Spesimen 27
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 27 pada gambar 4.27

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.27. Spesimen 27. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 27 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 11 mm. Bagian toraks
terdapat sepasang sayap dan 3 pasang kaki yang panjang. Abdomen pada spesimen
ini ramping dan panjang terdapat 7 segmen. Spesimen ini memiliki ciri warna
keseluruhan tubuh hitam dengan garis kuning di bagian abdomen dan kaki. Tubuh
cenderung ramping dan memanjang.

Leptogaster adalah genus dari famili Asilidae yang ditandai oleh tubuh
ramping dan penampilan elegan. Ciri khas morfologinya meliputi kepala sempit
dengan mata majemuk yang besar serta proboscis panjang dan runcing yang
berfungsi efektif dalam menangkap mangsa. Tubuhnya yang alur dengan sayap
panjang dan transparan mendukung mobilitas tinggi, sedangkan kaki ramping
memperkuat kemampuan manuver saat berburu. Morfologi ini mencerminkan
adaptasi predatori tingkat tinggi pada Asilidae, sebagaimana diungkap dalam studi
terbaru oleh Lee et al. (2021).

Klasifikasi dari spesimen 27 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Arthropoda
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Class : Insecta
Order  : Diptera
Family : Asilidae
Genus  : Leptogaster
28. Spesimen 28
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 28 pada gambar 4.28

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.28. Spesimen 28. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. sayap, d. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 28 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 12 mm. Bagian caput
terdapat antena. Bagian toraks terdapat sepasang sayap yang berwarna gelap dan 3
pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 5 segmen. Spesimen ini memiliki
ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Tubuh berbentuk memanjang.

Hermetia adalah genus lalat dari famili Stratiomyidae. Morfologinya khas,
dengan tubuh memanjang berukuran sekitar 15-20 mm, berwarna hitam metalik,
sering disertai kilau kehijauan atau kebiruan (Barragdn-Fonseca et al., 2017).
Antena berbentuk filiform dan panjang, terdiri dari tiga segmen utama dengan arista

yang tidak mencolok, ciri khas famili ini (Rozkosny, 1982). Sayap berwarna gelap
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atau kehitaman dengan vena yang kuat dan rapat, serta disilangkan saat istirahat di
atas tubuh. Kaki ramping dan berwarna hitam, sedangkan bagian dada (thoraks)
ditutupi rambut halus berwarna keperakan yang tampak seperti bercak putih
(Diener et al., 2009). Mata majemuk besar mendominasi kepala, terutama pada
jantan, menunjukkan dimorfisme seksual. Morfologi larvanya silindris dan pipih
dorsoventral, berwarna krem hingga coklat tua, serta dilengkapi dengan kutikula
keras dan struktur mulut adaptif untuk mengurai bahan organik (Gold et al., 2020).
Klasifikasi dari spesimen 28 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Diptera
Family : Stratiomyidae
Genus  : Hermetia
29. Spesimen 29
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 29 pada gambar 4.29

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:
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Gambar 4.29. Spesimen 29. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 29 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 3 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 14 segmen. Bagian toraks terdapat sepasang sayap
dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 7 segmen. Spesimen ini
memiliki ciri warna keseluruhan tubuh hitam. Tubuh cenderung lonjong.

Bradysia merupakan genus dari famili Sciaridae yang dikenal sebagai lalat
jamur (fungus gnats), yang sering ditemukan di lingkungan lembap dan kaya bahan
organik. Morfologi khas Bradysia meliputi tubuh kecil dan ramping dengan panjang
sekitar 2—4 mm, berwarna gelap atau hitam keabu-abuan. Sayapnya transparan
dengan venasi yang khas, terutama adanya vena radial (R5) yang melengkung dan
berakhir dekat tepi sayap, yang menjadi salah satu ciri penting dalam identifikasi
taksonomi. Antena terdiri dari banyak segmen (moniliform) dan lebih panjang
daripada kepala, mencerminkan sensitivitas tinggi terhadap rangsangan kimia di
lingkungan. Kaki panjang dan halus mendukung gerakan di permukaan tanah atau
media tanam lembab. Larvanya berwarna putih transparan dengan kepala hitam,
hidup di dalam tanah atau substrat organik dan sering kali merusak akar tanaman
muda, terutama dalam budidaya di rumah kaca (Moeed & Meads, 1983; Minko &

Moore, 2008).
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Klasifikasi dari spesimen 29 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Diptera
Family : Sciaridae
Genus  : Bradysia
30. Spesimen 30
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 30 pada gambar 4.30

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.30. Spesimen 30. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 30 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 3 mm. Bagian caput
terdapat antena dengan mata yang besar. Caput cenderung pipih. Bagian toraks
terdapat sepasang sayap dan 3 pasang kaki. Spesimen ini memiliki ciri warna

keseluruhan tubuh cokelat.
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Genus Drosophila, yang terkenal sebagai lalat buah, memiliki morfologi tubuh
yang kecil, dengan panjang tubuh sekitar 2—4 mm, dan seringkali berwarna cokelat
kekuningan atau merah muda (Ashburner ef al., 2005). Kepala Drosophila relatif
besar dibandingkan dengan tubuhnya, dengan mata yang besar dan berbentuk bulat,
yang memberikan penglihatan yang baik untuk mendeteksi sumber makanan atau
pasangan (Sturtevant, 1915). Antena Drosophila terdiri dari tiga segmen, dengan
segmen terminalnya biasanya lebih besar dan berfungsi sebagai alat sensor untuk
mendeteksi rangsangan kimia dari sumber makanan seperti buah yang fermentasi
(Ashburner et al., 2005). Tubuhnya ramping dan pipih, dilengkapi dengan sepasang
sayap transparan yang memiliki pembuluh darah yang terlihat jelas, yang memberi
mereka kemampuan untuk terbang dengan lincah. Kaki Drosophila juga kecil,
dengan tarsus yang terdiri dari lima segmen, yang membantu mereka berpindah dari
satu tempat ke tempat lainnya di sekitar sumber makanan (O'Kane et al., 2001).
Drosophila memiliki kemampuan untuk bergerak cepat, melompat, dan terbang
pendek, yang memungkinkan mereka dengan mudah berpindah di sekitar buah yang
membusuk atau tempat fermentasi. Betina memiliki ovipositor yang sangat halus
dan panjang, digunakan untuk menanamkan telur di dalam buah yang matang atau
bahan organik lain yang membusuk, tempat larva mereka akan berkembang dengan
memakan jaringan tersebut (Ashburner et al., 2005).

Klasifikasi dari spesimen 30 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda

Class : Insecta



85

Order  : Diptera
Family : Drosophilidae
Genus  : Drosophila
31. Spesimen 31
Hasil dari pengamatan menunjukkan bahwa spesimen 31 pada gambar 4.31

memiliki ciri morfologi sebagai berikut:

Gambar 4.31. Spesimen 31. A. Gambar pengamatan B. Gambar literatur
(BugGuide.net, 2025), a. caput, b. toraks, c. abdomen.

Hasil pengamatan morfologi dari spesimen 31 terdapat 3 bagian, yaitu caput,
toraks dan abdomen. Spesimen ini memiliki Panjang tubuh 9 mm. Bagian caput
terdapat antena yang terdiri dari 2 segmen. Bagian toraks terdapat sepasang sayap
dan 3 pasang kaki. Abdomen pada spesimen ini terdapat 5 segmen.

Genus Bactrocera merupakan kelompok serangga dari keluarga Tephritidae
yang dikenal sebagai lalat buah dan sering menjadi hama penting pada buah-buahan
dan tanaman hortikultura. Serangga dewasa dari genus ini berukuran sedang hingga
besar, dengan panjang tubuh sekitar 5-10 mm, tergantung pada spesiesnya, dan
tubuhnya berbentuk oval atau agak memanjang (White & Elson-Harris, 1992).
Warna tubuh mereka bervariasi antara cokelat, hitam, atau kuning dengan pola khas

berupa garis-garis atau titik-titik gelap pada sayap dan tubuhnya, yang sering
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digunakan untuk membedakan spesies dalam genus ini (Allwood &
Chinajariyawong, 2002). Kepala Bactrocera relatif besar dengan mata bulat yang
besar, memberikan kemampuan penglihatan yang tajam, dan antena yang terdiri
dari tiga segmen yang sangat sensitif terhadap rangsangan kimia dari buah-buahan
inang mereka (Drew & Hancock, 1994). Sayap Bactrocera transparan dengan pola
atau titik gelap yang khas, serta pembuluh darah yang terlihat jelas, memberikan
ciri visual yang sangat mencolok. Kaki mereka ramping dan panjang, dengan tarsus
yang terdiri dari lima segmen, memungkinkan mereka bergerak gesit di sekitar buah
yang mereka investasi (White & Elson-Harris, 1992). Betina Bactrocera memiliki
ovipositor panjang yang digunakan untuk menanamkan telur ke dalam jaringan
buah, tempat larva mereka akan berkembang dan memakan jaringan buah dari
dalam, menyebabkan kerusakan yang signifikan pada hasil pertanian (Allwood &
Chinajariyawong, 2002).

Klasifikasi dari spesimen 31 menurut (BugGuide.net, 2025) adalah sebagai
berikut:
Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Insecta
Order  : Diptera
Family : Tephritidae
Genus  : Bactrocera

Hasil Identifikasi serangga aerial Berdasarkan Bugguide.net (2025) dan

Junkiert & Walczak (2015) menunjukkan bahwa serangga aerial di Perkebunan
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Kopi Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan adalah

sebagai berikut (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Hasil identifikasi serangga aerial yang ditemukan di Perkebunan
Kopi Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten

Pasuruan
Ordo Famili Genus Literatur
Hemiptera Flatidae Flatormenis Bugguide.net
Membracidae Centrotus Bugguide.net
Gargara Bugguide.net
Junkiert &
Tropiduchidae Exphora Walczak (2015)
Cicadellidae Bothrogonia Bugguide.net
Bothrogonia Heteropsylla Bugguide.net
Cacopsylla Bugguide.net
Hymenoptera Ichneumonidae Platylabus Bugguide.net
Oxytorus Bugguide.net
Zatypota Bugguide.net
Mutillidae Pseudomethoca Bugguide.net
Encyrtidae Rhopus Bugguide.net
Crabronidae Pemphredon Bugguide.net
Braconidae Aphidius Bugguide.net
Coleoptera Coccinellidae Epilachna Bugguide.net
Cryptolaemus Bugguide.net
Chrysomelidae Oulema Bugguide.net
Altica Bugguide.net
Aphthona Bugguide.net
Chaetocnema Bugguide.net
Theopea Bugguide.net
Dermestidae Trogoderma Bugguide.net
Phalacridae Stilbus Bugguide.net
Carabidae Coptoderina Bugguide.net
Mycetophagidae ~ Mycetophagus Bugguide.net
Curculionidae Xylosandrus Bugguide.net
Diptera Asilidae Leptogaster Bugguide.net
Stratiomyidae Hermetia Bugguide.net
Sciaridae Bradysia Bugguide.net
Drosophilidae Drosophila Bugguide.net
Tephritidae Bactrocera Bugguide.net
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Lingkungan mempengaruhi jumlah dan keanekaragaman serangga. Menurut
Tradipha dkk. (2019) kondisi lingkungan suatu habitat sangat mempengaruhi
keberadaan serangga di dalamnya. Salah satunya adalah intensitas cahaya,
kecepatan angin, suhu, dan kelembaban.

Semua faktor fisika udara saling memengaruhi untuk kehidupan serangga di
lingkungan tertentu. Suhu dapat memempengaruhi kekuatan laju pertumbuhan
serangga meskipun hubungan antar individu dengan lingkungan ekosistemnya
sangat spesifik (Kramadibrata, 1995). Suhu dan kelembapan sangat bekaitan erat
mempengaruhi perkembangan dan penyebaran serangga (Jumar, 2000). Aktivitas
serangga di pengaruhi oleh intensitas cahaya, contohnya dalam mencari makanan
(Taradipha dkk., 2019).

Sesuai dengan tabel 4.1 teridentifikasi ada 4 ordo, 22 famili dan 31 genus,
dengan jumlah genus paling banyak pada ordo Coleoptera dengan jumlah 12 genus.
Ordo Coleoptera adalah ordo dengan jumlah spesies terbesar, mencakup lebih dari

350.000 spesies yang ada di berbagai ekosistem (Smith, 2018).

4.2 Jumlah dan Peran Serangga Aerial

Serangga aerial memiliki peran dalam ekosistemnya. Berdasarkan hasil
dentifikasi, berikut adalah peran serangga aerial di Perkebunan Kopi Desa Sumber

Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan (Tabel 4.2).
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Tabel 4.2 Jumlah dan Peranan Serangga Aerial

Genus Jumlah individudi ~ Jumlah individu di Peran
kebun kopi arabika ~ kebun kopi robusta

Flatormenis 0 1 Herbivor
Centrotus 0 3 Herbivor
Gargara 0 4 Herbivor
Exphora 0 1 Herbivor
Bothrogonia 1 5 Herbivor
Heteropsylla 4 0 Parasitoid
Cacopsylla 3 0 Herbivor
Platylabus 1 0 Parasitoid
Oxytorus 0 1 Parasitoid
Zatypota 1 0 Parasitoid
Pseudomethoca 1 1 Parasitoid
Rhopus 2 0 Parasitoid
Pemphredon 14 9 Parasitoid
Aphidius 1 0 Parasitoid
Epilachna 1 0 Herbivor
Cryptolaemus 8 10 Herbivor
Oulema 0 1 Herbivor
Altica 1 0 Herbivor
Aphthona 0 1 Predator
Chaetocnema 1 0 Herbivor
Theopea 1 1 Herbivor
Trogoderma 0 1 Herbivor
Stilbus 1 1 Herbivor
Coptoderina 11 9 Herbivor
Mycetophagus 4 6 Herbivor
Xylosandrus 92% 26* Herbivor
Leptogaster 0 1 Predator
Hermetia 1 0 Herbivor
Bradysia 2 3 Herbivor
Drosophila 5 5 Herbivor
Bactrocera 2 1 Herbivor

Keterangan: * : genus yang paling banyak ditemukan

Genus Xylosandrus dari famili Curculionidae (Coleoptera) adalah genus yang
paling banyak jumlahnya dibandingakan genus yang lain. Dari kedua lahan kopi

tersebut jumlah individu genus Xylosandrus paling banyak di lahan kopi arabika.
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Hal ini karena kopi arabika dalah tanaman kopi yang rentan terhadap hama dan
penyakit. Hal ini diperjelas oleh Van der Vossen (2001), kopi arabika adalah yang
paling rentan terhadap mayoritas penyakit dan hama dan sejauh ini tidak ada
rekaman resistensi/toleransi terhadap hama pada spesies ini.

Ordo Coleoptera merupakan ordo dengan jumlah spesies terbesar, mencakup
lebih dari 350.000 spesies yang ada di berbagai ekosistem (Smith, 2018). Famili
Curculionidae terdiri dari 18 subfamili, 4600 genus dan 51000 spesies termasuk
Subfamili Scolytinae dan Platypodinae (Anderson, 2002). Famili Curculionidae
termasuk dalam kelompok kumbang yang memiliki peran penting di beberapa

ekosistem baik hutan, perkebunan, dan pertanian (Najmi dkk., 2018).

Tabel 4.3 Persentase peranan serangga aerial di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Kopi Arabika Kopi Robusta
No Peran
Jumlah Persentase Jumlah Persentase

individu (%) individu (%)

1. Predator 0 0 2 2
2. Herbivor 134 85 78 86
3. Parasitoid 24 15 11 12
Jumlah 158 100 91 100

Serangga aerial yang telah diidentifikasi di Perkebunan Kopi Desa Sumber
Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan memiliki tiga peran utama dalam
ekosistem Perkebunan tersebut, yaitu herbivor, parasitod, dan predator.
Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan, peran yang paling dominan dari
serangga aerial baik yang ada di perkebunan kopi arabika dan perkebunan kopi

robusta adalah peran sebagai herbivor. Di perkebunan kopi arabika 85% individu
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yang berperan sebagai herbivor dan 15% berperan sebagai parasitoid. Sedangkan
di perkebunan kopi robusta 86% berperan sebagai herbivor, 12% berperan sebagai
parasitoid, dan 2% berperan sebagai predator. Dari data kedua lahan yang paling
banyak ditemukan adalah herbivor dengan persentasi yang tidak jauh berbeda.
Akan tetapi, dari jumlah di lahan kopi arabika memiliki jumlah herbivor lebih
banyak dibandingkan dengan lahan kopi robusta yaitu 134 individu. Hal ini karena,
Kopi arabika adalah jenis kopi yang paling rentan terhadap mayoritas penyakit dan
hama dan sejauh ini tidak ada rekaman resistensi/toleransi terhadap hama pada
spesies ini (Van der Vossen, 2001). Selain itu tipe perkebunan yang ditanami satu
jenis tanaman dengan beberapa naungan menjadi salah satu faktor peningkatan
hama dan berkurangnya musuh alami bagi hama tersebut. Hal ini dapat terjadi
karena tidak ada habitat yang cocok bagi musuh alami untuk tinggal di lokasi
tersebut menyebabkan berkurangnya musuh alami. Hama lebih meningkat pada
pengelolahan produksi yang lebih intensif (pekebunan) dibandingkan pengelolahan
yang ditaman di hutan alam dan pertanian petani kecil (Shimales, ef al., 2023). Hal
ini diperkuat oleh Medeiros et al. (2019) yang menyatakan bahwa keberadaan
habitat non-kultur seperti hutan dan semak membantu mendukung populasi
predator yang mengendalikan hama Tanpa habitat tersebut (monokultur), jumlah

hama meningkat karena predator tidak terdukung.
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4.3 Keanekaragaman Serangga Aerial yang Ditemukan di Perkebunan Kopi
Desa Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan
Hasil identifikasi serangga aerial di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo,
Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan ditemukan 4 ordo, 22 famili, dan 31

genus, dengan hasil analisis komunitas dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil analisis komunitas serangga aerial di Perkebunan Kopi Desa
Sumber Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

) Kopi Kopi
No. Komunitas Arablzi)ka Roblfsta

1. Jumlah individu 158 91
2. Jumlah genus 22 21
3. Indeks keanekaragaman (H') 1,82% 2,57*
4. Indeks dominansi (C) 0,35 0,12
5. Indeks kemerataan (E) 0,28 0,62
6. Indeks kekayaan jenis (Dmg) 1,75 22
7. Indeks kesamaan komunitas (Cs) 0,5

Keterangan: * : tidak berbeda nyata pada Uji T divrsitas (p < 0,05)

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, di perkebunan kopi arabika ditemukan
sebanyak 158 individu dengan jumlah 22 genus. Sementara di perkebunan kopi
robusta ditemukan sebanyak 91 individu dengan jumlah 21 genus. Indeks
kearekaragaman Shannon-Wiener (H’) di kebun kopi arabika sebesar 1,82,
sedangkan di kebun robusta sebesar 2,57. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keanekaragaman serangga aerial di kedua lokasi termasuk dalam kategori sedang.
Magguran (1988), indeks keanekaragaman dianggap rendah jika H’ < 1, sedang jika
dalam rentang 1-3 (1 < H’ < 3), dan tinggi jika H” > 3. Keanekaragaman di kedua
lokasi yang tergolong sedang ini disebabkan kurang bervariasinya habitat pada
perkebunan kopi. Hal ini tidak dapat mendukung untuk menjadi tempat hidup
berbagai jenis serangga terutama musuh alami spesifik. Medeiros ef al. (2019) yang

menyatakan bahwa keberadaan habitat non-kultur seperti hutan dan semak



93

membantu mendukung populasi predator yang mengendalikan hama Tanpa habitat
tersebut (monokultur), jumlah hama meningkat karena predator tidak terdukung.

Indeks dominansi pada kebun kopi arabika memiliki nilai indeks dominansi
0,35, sedangkan kebun kopi robusta memiliki indeks domiansi 0,12. Nilai indeks
dominansi dari kedua kebun tersebut menunjukkan bahwa dikedua kebun tidak ada
jenis yang mendominasi. Menurut simpsons (1949) dalam Odum (1993) dalam
Nuraina dkk. (2018) jika 0 < C < 0,5 maka tidak ada jenis yang mendominasi, jika
jika nilai C diantara 0,5-1 (0,5 < C < 1) maka terdapat jenis yang mendominasi.
Pada kedua lahan ditemukan tidak ada jenis yang mendominansi, hal ini karena
kompetisi dan predasi masih berjalan seimbang meskipun jumlah predator dan
parasitoidnya tergolong sedikit jika dibandingakn dengan herbivornya. Perfecto &
Snelling (1995) menyatakan bahwa interaksi antar serangga dan predator alami
dalam agroekosistem kopi dapat menjaga keanckaragaman serangga dan
menghambat dominasi oleh satu jenis.

Indeks kemerataan pada kebun kopi arabika sebesar 0,28, hal ini menunjukkan
tingkat kemerataan jenis dalam suatu komunitas tergolong rendah. Sedangkan di
kebun kopi robusta sebesar 0,62, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kemerataan
jenis dalam suatu komunitas tergolong sedang. Menurut Mawazin dan Subiakto
(2013) dalam Anjani dkk. (2022), jika E = 0 < 0,3, tingkat kemerataan jenis
tergolong rendah. E = 0,3 < 0,6, tingkat kemerataan jenis tergolong sedang. E = >
0,6, tingkat kemerataan jenis tergolong tinggi. Indeks kemerataan pada kebun kopi
arabika rendah hal ini karena adanya serangga aerial yang secara jumlah
mendominansi di tanaman kopi arabika. Dan juga tanaman kopi arabika yang

cenderung mudah terserang hama dan penyakit (Van der Vossen, 2001). Kurangnya
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habitat bagi predator dan parasitoid spesifik untuk hidup di lingkungan perkebunan
dengan variasi naungan yang sedikit juga merupakan salah satu penyebab
kemeraaan jenis di kebun kopi arabika termasuk rendah.

Indeks kekayaan jenis pada kebun kopi arabika sebesar 1,75, sedangkan pada
kebun kopi robusta 2,2. Hal ini menunjukkan bahwa kekayaan jenis pada kedua
kebun kopi tergolong rendah. Menurut Suprapto (2014) dalam Anjani dkk. (2022),
jika Dmg < 3,5, maka tingkat kemerataan jenis tergolong rendah. Jika Dmg dalam
rentang 3,5-5 (3,5 <Dmg < 5), maka tingkat kemerataan jenis tergolong sedang. Jika
Dmg > 5, maka kekayaan jenis tergolong tinggi. Indek kekayan jenis dari kedua
lahan tergolong rendah karena jumlah genus yang dalam komunitas tergolong
sedikit. Faktor yang dapat menyebabkan jumlah genus yang ditemukan sedikit
dapat karena habitat yang kurang bervariasi. Kebun kopi ini hanya memiliki
naungan yang tergolong sedikit membuat serangga aerial spesifik seperti predator
dan parasitoid tidak dapat hidup disana.

Indeks kesamaan komunitas dengan nilai 0,5 menunjukkan bahwa tingkat
semaan antara dua komunitas sedang.Nilai 0,5 diinterpretasikan sebagai tanda
bahwa dua komunitas memiliki kesamaan cukup signifikan tanpa mencapai
homogenitas penuh, sehingga cocok disebut sebagai tingkat kemiripan sedang (Ives
& Helmus, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa separuh dari komposisi genus
serangga aerial antara dua komunitas masih serupa, tapi masih terdapat variasi

genus yang menandakan adanya perbedaan ekologi.
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4.4 Analisis Sifat Fisika Udara di Perkebunan Kopi Desa Sumber Rejo
Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

Lingkungan mempengaruhi jumlah dan keanekaragaman serangga. Menurut
Tradipha dkk. (2019) kondisi lingkungan suatu habitat sangat mempengaruhi
keberadaan serangga di dalamnya. Salah satunya parameter yang mempengaruhi
keberadaan serangga aerial adalah faktor fisika, diantaranya intensitas cahaya,

kecepatan angin, suhu, dan kelembaban (Tabel 4.5).

Tabel 4.5 Hasil analisis sifat fisika udara di Perkebunan Kopi Desa Sumber
Rejo Kecamatan Purwosari Kabupaten Pasuruan

No. Sifat Fisika Kopi Arabika kopi Robusta
1. Intensitas cahaya (Ix) 10235+ 16056 26541 + 21104
2. Kecepatan angin (m/s) 0,6 +0,3 0,7+0,4
3. Suhu (°C) 25,5+ 1,2 279+ 1
4. Kelembapan (%) 92,7+5,9 86,7 +2,4

Hasil pengukuran intensitas cahaya rata-rata di perkebunan kopi arabika adalah
10235 + 16056 1x, sedangkan intensitas cahaya rata-rata di perkebunan kopi robusta
adalah 26541 + 21104 1x. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas Cahaya di
perkebunan kopi arabika lebih rendah dibandingkan dengan perkebunan kopi
robusta. Keadaan ini dikarenakan naungan yang ada di kopi arabika lebih lebar
menutupi area lahan dibandingkan dengan kopi robusta. Struktur tajuk pohon dan
kepadatan daun sangat mempengaruhi distribusi cahaya di bawah kanopi
(Montgomery & Chazdon, 2001).

Hasil pengukuran rata-rata kecepatan angin sesuai dengan tabel 4.5
menunjukkan bahwa rata-rata tidak jauh berbeda diantara kedua lahan, yaitu pada
kebun kopi arabika sebesar 0,6 + 0,3 m/s, sedangkan kebun kopi robusta sebesar

0,7 £ 0,4 m/s. Hasil ini menunjukkan bahwa kecepatan angin rata-rata sama di
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kedua lahan. Aryoudi dkk. (2015) kecepatan angin di daerah tertentu dapat
memengaruhi pergerakan serangga.

Hasil pengukuran suhu rata-rata pada perkebunan kopi arabika yaitu 25,5 £ 1,2
°C, sedangkan pada Perkebunan kopi robusta yaitu 27,9 + 1 °C. Hasil ini
menunjukkan bahwa suhu di perkebunan kopi arabika lebih rendah dibandingkan
suhu di perkebunan kopi robusta. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor
ketinggian tempat, tutupan vegetasi, dan struktur naungan yang lebih kompleks
pada kebun arabika yang umumnya dibudidayakan di dataran tinggi. Suhu
lingkungan yang lebih rendah dan stabil pada lahan arabika berpengaruh terhadap
kondisi mikroklimat, yang pada gilirannya dapat memengaruhi aktivitas,
metabolisme, dan distribusi serangga. Menurut Rahman et al. (2014), suhu adalah
salah satu faktor abiotik utama yang memengaruhi keanekaragaman dan perilaku
serangga, termasuk dalam proses reproduksi dan pergerakan. Hal serupa juga
dijelaskan oleh Perfecto & Snelling (1996), yang menemukan bahwa sistem kopi
bernaungan di daerah dengan suhu yang lebih rendah cenderung mendukung
komunitas serangga yang lebih stabil dan terdiversifikasi karena menyediakan
lingkungan mikro yang lebih mendukung dibandingkan sistem terbuka di dataran
rendah.

Hasil pengukuran rata-rata kelembapan pada perkebunan kopi arabika yaitu
92,7 + 5,9%, sedangkan pada perkebunan kopi robusta yaitu 86,7 + 2,4%. Hal ini
menunjukkan bahawa kelembapan udara perkebunan kopi arabika lebih tinggi
dibandingkan perkebunan kopi robusta. Perbedaan ini kemungkinan besar
disebabkan oleh faktor ketinggian tempat dan naungan. Kelembapan udara yang

tinggi dapat menciptakan mikroklimat yang lebih stabil, yang penting bagi
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kelangsungan hidup berbagai jenis serangga, terutama yang sensitif terhadap
perubahan kondisi lingkungan. Menurut Buxton & Mellanby (1934), kelembapan
adalah salah satu faktor kunci yang mempengaruhi fisiologi, aktivitas, dan

distribusi serangga.

4.5 Analisis Kolerasi

Analisis hubungan sifat fisika dengan julah individu serangga aerial adalah hal
penting untuk dilakukan. Hal ini penting untuk mengetahui dan memahami faktor
lingkungan yang memengaruhi kehidupan serangga dalam lingkungan tersebut.
Tujuan analisis ini untuk mengetahui hubungan positif atau negatif antara baktor
fisika dengan jumlah individu serangga aerial. Parameter sifat fisika yang diamati
mencakup intensitas cahaya, kecepatan angin, suhu, dan kelembapan (Tabel 4.6).

Hasil analisis hubungan antara sifat fisika intensitas cahaya dengan jumlah
individu serangga aerial menunjukkan korelasi positif tertinggi pada genus
Centrotus, dengan nilai 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa parameter intensitas
cahaya berkorelasi dengan meningkatnya jumlah individu Centrotus. Semakin
tinggi intensitas cahaya maka jumlah individu Centrotus meningkat. Menurut
Shimoda & Honda (2013), aktivitas dan kehidupan serangga dipengaruhi oleh
beberapa faktor fisik, diantaranya intensitas cahaya. Setiap serangga memiliki
tingkat toleransi yang berbeda-beda terhadap intensitas cahaya. Intensitas cahaya
dapat memengaruhi suhu, pengelihatan, perkembangan, kemampuan terbang,

mencari makan, perkembangbiakannya, dan proses metabolisme serangga.
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Hasil analisis hubungan kecepatan angin dengan jumlah individu serangga
aerial menunjukkan korelasi positif tertinggi pada genus Cryptolaemus, dengan
nilai 0,905. Hal ini menunjukkan parameter kecepatan angin yang semakin tinggi,
maka jumlah individu Cryptolaemus juga meningkat Aryoudi dkk. (2015)
kecepatan angin di daerah tertentu dapat memengaruhi pergerakan serangga.
Kecepatan angin merupakan faktor fisika yang dapat memengaruhi keberadaan
serangga aerial. Kecepatan angin mempengaruhi mobilitas serangga dalam mencari

makan dan berkembangbiak.

Tabel 4.6 Hasil analisis korelasi sifat fisika udara dengan jumlah individu
serangga aerial

Faktor Fisika
Genus Intensitas Kecepatan Suhu Kelembapan
cahaya angin

Flatormenis 0,812 -0,234 0,550 -0,192
Centrotus 0,881%* -0,114 0,726 -0,269
Gargara 0,710 0,369 0,613 -0,489
Exphora 0,086 0,701 0,226 -0,426
Bothrogonia 0,808 0,151 0,647 -0,571
Heteropsylla -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Cacopsylla -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Platylabus -0,402 0,234 -0,291 0,241

Oxytorus 0,086 0,701 0,226 -0,426
Zatypota -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Pseudomethoca -0,309 -0,369 -0,307 0,567

Rhopus -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Pemphredon -0,154 -0,774 -0,404 0,606

Aphidius -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Epilachna -0,402 0,234 -0,291 0,241

Cryptolaemus -0,117 0,905* 0,157 -0,311
Oulema 0,182 0,234 0,388 -0,166
Altica -0,573 -0,701 -0,776%* 0,883%*
Aphthona 0,812 -0,234 0,550 -0,192
Chaetocnema -0,105 -0,234 -0,097 -0,340
Theopea 0,061 0,000 0,230 -0,400

Trogoderma 0,086 0,701 0,226 -0,426
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Stilbus 0,188 -0,739 -0,179 0,546
Coptoderina -0,369 0,152 -0,237 -0,215
Mycetophagus -0,002 0,701 0,275 -0,704
Xylosandrus -0,298 0,019 -0,169 -0,219
Leptogaster 0,182 0,234 0,388 -0,166
Hermetia -0,573 -0,701 -0,776* 0,883*
Bradysia 0,322 0,291 0,336 -0,716
Drosophila -0,129 0,127 0,114 -0,267
Bactrocera -0,060 0,114 0,016 -0,540

Keterangan: * : nilai tertinggi
Hasil analisis hubungan suhu udara dengan jumlah individu serangga aerial

menunjukan korelasi negatif tertinggi pada genus Altica dan Hermetia, dengan nilai
-0,776. Hal ini menunjukkan parameter suhu udara yang meningkat mempengaruhi
jumlah genus Altica dan Hermetia yang semakin menurun. Setiap serangga memliki
batas toleransi terhadap suhu lingkungan. Suhu mempengaruhi laju pertumbuhan
dan perkembangan serangga (Amjad Bashir ef al., 2022). Hal ini menunjukkan
perubahan suhu memengaruhi aktivitas dan pertumbuhan serangga. Selain itu suhu
lingkungan juga mempengaruhi secara signifikan terhadap metabolisme pada tubuh
sengangga dengan cara mengaktifkan enzim pencernaan (Suharsono & Nuryadin,
2019).

Hasil analisis hubungan kelembapan udara dengan jumlah individu serangga
aerial menunjukkan korelasi positif tertinggi pada genus Altica dan Hermetia,
dengan nilai 0,883. Hal ini menunjukkan parameter kelembapan udara yang
meningkat mempengaruhi peningkatan jumlah genus Altica dan Hermetia.
Shimoda & Honda (2013), ditemukan bahwa kelembapan udara yang berada dalam
kisaran 73—100% dapat mempengaruhi aktivitas serangga, termasuk dalam proses
metabolisme dan distribusi lokalnya. Kelembapan dalam kondisi yang optimal

mendukung kelangsungan hidup serta untuk emdapatkan makanan, energi dan
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nutrisi serangga, hal ini berkontribusi pada peningkatan jumlah individu dalam
komunitas serangga aerial.

Dari penjelasan analisis korelasi di atas, dapat diketahui bahwa keadaan
lingkungan sangat memengaruhi keberlangsunagan hidup makhluk yang ada di
dalamnya. Serangga memberikan respons yang baik, tetapi responsnya bervariasi
tergantung pada spesies dan perubahan lingkungan yang terjadi (Suheriyanto ef al.,
2020). Serangga yang berpotensi digunakan sebagai bioindikator lingkungan,
meliputi ordo Coleoptera, Diptera, Lepidoptera, Hymenoptera, Hemiptera, dan
Isoptera (da Rocha et al., 2010).

Sebagai manusia yang mempunyai akal pikiran kita adalah makhluk paling
mulia yang di ciptakan oleh Allah SWT di muka bumi ini, maka kita harus dapat
menjaga lingkungan demi menjaga keberlangsungan kehidupan makhluk lain yang
ada di muka bumi ini untuk menghindari kerusakan. Allah SWT memerintahkan
agar kita (manusia) harus bersungguh-sungguh menjaga dan melestarikan
lingkungan dan tidak membuat kerusakan. Hal ini disebutkan dalam surah Al-A’raf

(7): 56 berikut.

Gl (53 & ) &t 5 G T 5 W53 652315 Lga il 3ag (31 (8 155 ¥ 5
h
Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik.

Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya

rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S.
Al-A’raf: 56)

Ayat ini menjelaskan bahwasannya Allah melarang kita sebagai manusia untuk

berbuat atau melakukan kerusakan di muka bumi. Mengapa demikian? Karena

semua yang ada di muka bumi ini ditujukan untuk kepentiang manusia agar dapat

dimanfaatkan dengan baik dan benar untuk kesejahteraan mereka di bumi.
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Sangat penting untuk memahami lingkungan karena dengan memahaminya,
seseorang dapat menjaga, melestarikan, dan tidak merusak lingkungan. Seorang
pakar tafsir Al-Qur'an dari Persia bernama Fakhr ad-Din ar-Razi mengatakan
bahwa seseorang harus memiliki sifat or-rifq, yang berarti belas kasihan dan
kepedulian, kepada orang lain dan lingkungannya. Salah satu tanda kesempurnaan
hamba adalah sikap menjaga lingkungan. Menurutnya, seorang hamba Allah Swt.
yang benar tidak hanya harus beribadah kepada-Nya, seperti salat, zakat, dan puasa,
yang menghasilkan kebaikan spiritual, tetapi juga harus menjaga lingkungannya.
Dengan menjaga dan melestarikan lingkungannya, seorang hamba selain menjadi

baik secara spiritual, juga harus baik secara sosial (Shihab, 2001).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian keanekaragaman serangga aerial pada Perkebunan
Kopi Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari, Kabupaten Pasuruan adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian ini memperoleh 31 genus serangga aerial dari perkebunan kopi
arabika dan kopi robusta. Diantaranya, Flatormenis, Centrotus, Gargara,
Exphora, Bothrogonia, Heteropsylla, Cacopsylla, Platylabus, Oxytorus,
Zatypota, Pseudomethoca, Rhopus, Pemphredon, Aphidius, Epilachna,
Cryptolemus, Oulema, Altica, Aphthona, Chaetocnema, Theopea, Trogoderma,
Stilbus, Coptoderina, Mycetophagus, Xylosandrus, Leptogaster, Hermetia,
Bradysia, Drosophila, bactrocera.

2. Perkebunan kopi arabika memiliki 158 individu dengan 22 genus, sedangkan
perkebunan kopi robusta memiliki 91 individu dengan 21 genus. Indeks
keanekaragaman pada perkebunan kopi arabika (1,82) lebih kecil dibandingkan
dengan perkebunan kopi robusta (2,57). Indeks dominansi pada perkebunan kopi
arabika (0,35) lebih besar dibandingkan dengan perkebunan kopi robusta (0,12).
Indeks kemerataan pada perkebunan kopi arabika (0,28) lebih kecil
dibandingkan dengan perkebunan kopi robusta (0,62). Indeks kekayaan jenis
pada perkebunan kopi arabika (1,75) lebih kecil dibandingakn dengan
perkebunan kopi robusta (2,2). Indeks kesamaan komunitas perkebunan kopi
arabika dan robusta sebesar 0,5.

3. Perkebunan kopi arabika memiliki intensitas cahaya rata-rata 10235 + 16056 lux

candela, sedangkan perkebunan kopi robusta 26541 + 21104 Ix. Perkebunan kopi
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arabika memiliki kecepatan angin rata-rata 0,6 = 0,3 m/s, sedangkan perkebunan
kopi robusta rata-rata 0,7 + 0,4 m/s. Perkebunan kopi arabika memiliki suhu rata-
rata 25,5 + 1,2 °C, sedangkan perkebunan kopi robusta rata-rata 27,9 + 1 °C.
Perkebunan kopi arabika memiliki kelembapan rata-rata 92,7 + 5,9%, sedangkan
perkebunan kopi robusta rata-rata 86,7 + 2,4%.

4. Hasil analisis korelasi antara sifat fisika udara dengan keanekaragaman
serangga aerial di perkebunan kopi Desa Sumber Rejo, Kecamatan Purwosari,
Kabupaten Pasuruan memiliki korelasi dengan Centrotus, Cryptolaemus, Altica,
dan Hermetia.

5.2 Saran

1. Penelitian ini dilakukan pada musim hujan, sehingga saran untuk penelitian
selanjutnya dilakukan pada musim kemarau.
2. Penelitian ini dilakukan di fase buah, sehingga saran untuk penelitian

selanjutnya dilakukan pada fase awal pembungaan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data jumlah individu

Jumlah individu di kopi Jumlah individu di kopi

Genus arabika robusta
Flatormenis 0 1
Centrotus 0 3
Gargara 0 4
Exphora 0 1
Bothrogonia 1 5
Heteropsylla 4 0
Cacopsylla 3 0
Platylabus 1 0
Oxytorus 0 1
Zatypota 1 0
Pseudomethoca 1 1
Rhopus 2 0
Pemphredon 14 9
Aphidius 1 0
Epilachna 1 0
Cryptolaemus 8 10
Oulema 0 1
Altica 1 0
Aphthona 0 1
Chaetocnema 1 0
Theopea 1 1
Trogoderma 0 1
Stilbus 1 1
Coptoderina 11 9
Mycetophagus 4 6
Xylosandrus 92 26
Leptogaster 0 1
Hermetia 1 0
Bradysia 2 3
Drosophila 5 5
Bactrocera 2 1
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Lampiran 2. Data sifat fisika
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Intensitas cahaya Kecepatan angin Suhu Kelembapan
Aulangan 1 15927 0,6 26,4 85,8
A ulangan 2 5474 0,5 24,3 99,9
A ulangan 3 9304 0,7 25,8 92,5
R ulangan 1 20196 0,8 27,4 84,8
R ulangan 2 36381 0,6 28,4 87,5
R ulangan 3 22326 0,7 27,9 87,8
Lampiran 3. Hasil Uji T

Shannon index

Arabika Robusta

H 1,8152 H 24971

Variance: 0,015754 Variance: 0,012923

£ -40267

df: 24499

plsame): 7,548E-05

Simpson index

b 0,34501 b 012642

Variance: 0,0017147 Variance: 0,0004734

& 46673

df: 2318

plsame): 5,153E-08
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Lampiran 4. Hasil analisis diversitas PAST
Arabika Robusta
Taxa_ 5 22 21
Individuals 158 a1
Dominance D 03538 01194
Simpson_1-D 0 pd62 0,8808
Shannon_H 1,822 2574
Evenness_e™H/5 0281 06246
Brillouin 1,581 2173
Menhinick 1,75 2,201
Margalef 4148 4434
Equitability_J 05854 08454
Fisher_alpha £,845 8558
Berger-Parker 05323 02857
Chao-1 35,66 754
iChao-1 433 80,71
ACE 40,59 36,97
Squares 65,73 3707

Lampiran 5. Hasil analisis korelasi
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